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ABSTRAK 

 

Musdalifa, Implementasi Manajemen Risiko dalam Mengurangi Kredit Macet 
di BTN Parepare (Analisis Manajemen  Syariah). (Dibimbing oleh Rahman Ambo 
Masse dan Syahriyah Semaun). 

PT Bank Tabungan Negara (BTN) Parepare telah menyalurkan kredit kepada 
masyarakat setempat, kredit yang disalurkan bank tidak lepas dari kredit bermasalah 
yang dapat merugikan bank tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
penerapan/prosedur pemberian kredit dan untuk mengetahui penerapan manajemen 
risiko dalam mengurangi kredit macet di bank BTN Parepare menurut analisis 
manajemen syariah. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah metode deskriptif 
kualitatif dengan menggunakan pendekatan fenomenologi, data dalam penelitian ini 
di peroleh dari data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah observasi, wawancara, dokumentasi. Adapun teknik analisis data 
yang digunakan yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini menujukkan bahwa: 1) Penerapan manajemen risiko di 
bank BTN Parepare dilakukan dua yaitu identifikasi risiko dan pengelolaan risiko.  
Tahap identifikasi risiko menjelaskan tentang permohonan kredit, cek data, 
wawancara nasabah yang berpedoman pada prinsip 5C (Character, Capacity, Capital, 
Collateral, dan Condition of Economi), BI Cheking, verifikasi data nasabah, sampai 
pencairan. 2) pengelolaan risiko kredit macet diawali dengan pembinaan nasabah dan 
upaya mengurangi kredit macet di bank BTN Parepare dengan cara rekturisasi 
(Rescheduling dan Restructuring), bank BTN Parepare tidak menerapkan upaya 
penyelesaian kredit dengan prinsip Reconditioning karena alasan tertentu. 3) 
Penerapan manajemen risiko kredit sudah sesuai dengan manajemen syariah dimana 
cara dan tindakan yang dilakukan berlandaskan pada prinsip-prinsip manajemen 
syariah. 

 

 

Kata Kunci: Manajemen Risiko, Kredit Bermasalah, Manajemen Syariah. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Bank termasuk perusahaan industri jasa karena produknya hanya memberikan 

pelayanan jasa kepada masyarakat. Maka bank merupakan salah satu lembaga 

keuangan yang penting dan berpengaruh dalam perekonomian rakyat dan dunia 

usaha. Bank adalah badan usaha yang menghimpun dan menyalurkannya kepada 

masyarakat dalam bentuk kredit dan/ atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka 

meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.
1
 Banyak orang dan organisasi 

memanfaatkan jasa bank untuk menyimpan dan atau meminjam dana. Oleh karena 

itu, bank memainkan peran penting dalam memelihara kepercayaan masyarakat 

terhadap sistem moneter dan keuangan melalui kedekatan hubungannya dengan 

badan-badan pengatur, instansi pemerintah, swasta dan kalangan masyarakat.  

Kalangan masyarakat salah satu percepatan perolehan dan pendukung usaha 

bisnis adalah dengan mendapatkan dana bantuan dalam bentuk kredit. Jadi bank 

memberikan jasa kredit itu kepada deposannya adalah untuk memperoleh pendapatan 

dari bunga kredit tersebut.  Deposan mau mengambil kredit dari bank adalah untuk 

memenuhi kebutuhannya. Sehingga dengan kredit ini kedua bela pihak akan akan 

mendapatkan keuntungan.
2
 Dimana pengertian kredit itu sendiri adalah penyediaan 

uang atau tagihan-tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu berdasarkan 

persetujuan atau kesepakatan pinjam-meminjam antara bank dengan pihak lain yang 

                                                           
1Malayu S.P. Hasibuan, Dasar-dasar Perbankan (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2007), h.1. 
2Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen Perbankan Dasar dan Kunci Keberhasilan 

Perekonomian. h. 92. 



2 
 

 

mewajibkan pihak peminjam melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan 

pemberian bunga.
3
 

Kredit atau pembiayaan yang diberikan oleh bank mengandung resiko, 

sehingga dengan demikian dalam pelaksanaanya bank harus memperhatikan asas-asas 

perkreditan yang sehat. Salah satu resiko yang dihadapi oleh bank adalah resiko tidak 

terbayarnya kredit yang telah diberikan kepada debitur atau disebut dengan resiko 

kredit. Dimana resiko kredit merupakan, risiko yang timbul akibat kegagalan debitur 

dan/atau lawan transaksi (counterparty) dalam memenuhi kewajibannya. Perlu 

diketahui bahwa persepsi umum penyebab kredit bermasalah tidak selalu dikarenakan 

kesalahan nasabah. Kredit berkembang menjadi bermasalah dapat disebabkan oleh 

berbagai hal yang berasal dari nasabah. Kondisi eksternal dan pemberi kredit. Risiko 

kredit terjadi pada saat pihak kreditur dan debitur melakukan tindakan yang tidak 

hati-hati tersebut terjadi karena beberapa faktor baik disebabkan oleh keinginan 

mendapatkan uang dengan cepat dan secepatnya, serta mempergunakan uang dengan 

harapan mampu memberikan turnover yang maksimal, hingga karena faktor 

disengaja dengan alasan memperoleh komisi tersembunyi dari debitur dari sini juga 

resiko muncul.
4
  

Salah satu risiko yang menjadi sumber penilaian kesehatan suatu bank adalah 

dari sumber kredit yang di mana suatu bank harus mempunyai NPL (Non-Perfoming 

Loan)/kredit macet harus dibawah 5%. Angka ini menunjukkan berapa persen kredit 

yang bermasalah dari keseluruhan kredit yang dikucurkan bank ke masyarakat. Risiko 

kredit bagi perbankan adalah risiko kerugian yang mungkin diderita bank karena 

kegagalan Counterparty memenuhi kewajibannya yang telah jatuh tempo. Artinya, 

                                                           
3Irham Fahmi, Pengantar Perbankan Teori & Aplikasi (Bandung: Alfabeta, 2014), h.73. 
4
Irham Fahmi, Manajemen Risiko Teori, Kasus dan Solusi (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 18. 
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jika bank memiliki debitur yang tidak mampu melunasi kembali pokok pinjaman, 

membayar bunga serta kewajiban lainnya, maka bank berhadapan dengan risiko 

kredit. Risiko kredit merupakan bentuk ketidak mampuan suatu perusahaan, instansi, 

lembaga maupun pribadi dalam menyelesaikan kewajiban-kewajibannya secara tepat 

waktu baik pada saat jatuh tempo maupun sesudah jatuh tempo. Dan itu semua sesuai 

dengan peraturan dan kesepakatan yang berlaku.
5
 

Keputusan menyalurkan kredit ke berbagai sektor bisnis tidak selalu terjadi 

sesuai seperti yang diharapkan, karena ada berbagai bentuk resiko yang akan di alami 

disana baik resiko yang bersifat jangka pendek maupun jangka panjang. Maka dari itu 

para pelaku perbankan (bankir) menyadari bahwa dalam menjalankan fungsi jasa 

keuangan bank berada pada bisnis yang berisiko. Risiko yang dihadapi oleh dunia 

perbankan merupakan suatu kondisi ketidakpastian yang sulit diprediksi yang 

nampak dalam bidang keuangan maupun dalam bidang lainnya sehingga bank tidak 

dapat beroperasi dengan normal atau bahkan bank menjadi bangkrut.  

Oleh karena itu, Bank perlu menerapkan manajemen risiko, termasuk 

manajemen risiko kredit sesuai dengan regulasi yang dikeluarkan Bank Indonesia 

yang sejalan dengan rekomendasi Bank for International Settlements (BIS). Bank 

harus mengelola berbagai jenis risiko keuangan secara efektif, agar dampak negatif 

kerugian bisa diminimalisasi. Hal ini dimaksudkan untuk memberikan tuntunan bagi 

perbankan agar beroperasi secara lebih berhati-hati dalam ruang lingkup 

perkembangan kegiatan usaha dan operasional perbankan yang semakin pesat. Bank 

harus mengelola berbagai jenis risiko keuangan secara efektif, agar dampak negatif 

kerugian bisa diminimalisasi. Dampak negatif yang menimbulkan kerugian besar 

                                                           
5Irham Fahmi, Manajemen Risiko Teori, Kasus dan Solusi, h. 18. 
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terjadi karena akibat tidak dijalankannya manajemen risiko yang efektif dan disiplin. 

Di sinilah perlunya Bank menerapkan manajemen risiko yang merupakan suatu 

proses di mana bank secara metodik menghubungkan risiko yang melekat pada 

kegiatannya dengan tujuan untuk mempertahankan dan memperbesar keuntungan dari 

setiap aktifitas dan lintas portofolio dari semua kegiatan. Manajemen resiko menurut 

Bank Indonesia didefinisikan sebagai rangkaian prosedur dan metodologi yang 

digunakan untuk mengidentifikasi, mengukur, memantau dan mengendalikan resiko 

yang timbul dari kegiatan usaha bank.
6
 

Manajemen berarti mengatur sesuatu supaya dilakukan dengan baik, tepat dan 

tuntas merupakan sesuatu yang disyariatkan dalam ajaran Islam. Manajemen syariah 

itu membahas perilaku yang terkait dengan nilai-nilai keimanan dan ketauhidan, jika 

setiap perilaku orang yang terlibat dalam sebuah kegiatan dilandasi dengan nilai 

tauhid, maka diharapkan perilakunya akan terkendali tidak terjadi korupsi, kolusi dan 

nepotisme karena di dasari pengawasan dari Maha Tinggi yaitu Allah SWT yang 

mencatat setiap amal perbuatan baik maupun perbuatan buruk dalam suatu instansi, 

perusahaan dan bank.
7
  

Salah satu bank yang ada di Sulawesi selatan khususnya daerah Parepare, 

yaitu PT Bank Tabungan Negara (BTN) Parepare adalah bank yang sangat berperan 

penting terhadap kemajuan daerah semenjak didirikannya. Keistimewaan yang utama 

adalah PT Bank Tabungan Negara (BTN) Parepare merupakan pemegang kas daerah 

dan menjadi salah satu sumber pendapatan daerah, dimana bank tersebut memberikan 

kredit dengan cepat sehingga masyarakat tersebut merasa dibantu akan masalah 

                                                           
6Robert Tampubolon, Risk Manajement Qualitative Approach Applied to Commercial Banks 

(Jakarta: Elex media komputindo, 2004),  h.  33. 
7Didin Hafidhuddin dan Hendri Tanjung, Pengantar Manajemen Syariah (Depok: Rajawali 

Pers, 2019). H. 4. 
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perekonomiannya. Kredit yang disalurkan bank BTN Parepare tidak lepas dari kredit 

bermasalah/kredit macet, dari tahun 2016 sampai 2018 Non-Perfoming Loan (NPL) 

sebesar 3,01% nilai tersebut termasuk nilai yang besar dalam perbankan
8
, dimana 

sesuai dengan ketentuan Bank Indonesia (BI), salah satu risiko yang menjadi sumber 

penilaian kesehatan suatu bank adalah dari sumber pembiayaan/kredit yang di mana 

suatu bank harus mempunyai NPL (Non-Perfoming Loan)/kredit macet harus 

dibawah 5%.  

Hal yang dilakukan bank dalam mengurangi kredit bermasalah adalah dengan 

proses penyelesaian berupa proses Rescheduling, Reconditioning, dan Restructuring. 

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik untuk mengetahui sejauh mana 

penerapan manajemen resiko dalam mengurangi kredit macet dengan proses 

penyelesaian kredit macet menggunakan Rescheduling, Reconditioning, dan 

Restructuring. 

1.2 Rumusan Masalah 

1.2.1 Bagaimana PT Bank Tabungan Negara (BTN) Parepare dalam 

mengidentifikasi risiko kredit macet? 

1.2.2 Bagaimana PT Bank Tabungan Negara (BTN) Parepare dalam mengelola 

kredit macet? 

1.2.3 Bagaimana analisis manajemen syariah tentang penerapan manajemen risiko 

dalam mengurangi kredit macet di PT Bank Tabungan Negara (BTN) 

Parepare? 

 

 

                                                           
8Arfandi, Team Leader di BTN Parepare (Wawancara), tanggal 31 Desember 2020. 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Untuk mengetahui cara mengidentifikasi risiko kredit macet di PT Bank 

Tabungan Negara (BTN) Parepare. 

1.3.2 Untuk mengetahui cara mengelola risiko kredit macet di PT Bank Tabungan 

Negara (BTN) Parepare. 

1.3.3 Untuk mengetahui analisis manajemen syariah tentang penerapan manajemen 

risiko dalam mengurangi kredit macet yang ada di PT Bank Tabungan Negara 

(BTN) Parepare. 

1.4 Mamfaat Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini yang diharapkan penulis adalah: 

1.4.1 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada masyarakat 

bahwa peranmanajemen resiko dalam mengurangi resiko kredit sangat penting 

dalam perusahaan perbankan, bukan cuman bank tapi perusahaan-perusahaan 

lainnya. 

1.4.2 Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah ilmu pengetahuan dan 

informasi mengenai hal-hal yang berkaitan dengan kredit macet. 

1.4.3 Dengan adanya hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi/ 

referensi khusunya pada mahasiswa perbankan syariah atau mahasiswa 

lainnya yang berminat untuk melakukan penelitian dibidang yang sama 

ataupun penelitian lanjutan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu 

Pada penelitian terdahulu yang telah ada sebelumnya yang akan berkaitan 

dengan Implementasi Manajemen Resiko dalam Mengurangi Kredit Macet, akan 

tetapi belum ada penelitian yang sama persis dengan judul penulis. Namun, penulis 

mengangkat beberapa penelitian untuk memperkaya referensi penulis. Beberapa 

penelitian terdahulu antara lain: 

Jamilatul Iqlima, dari Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

2015 dengan judul “Penerapan Manajemen Resiko Pembiayaan pada Bank BNI 

Syariah Yogyakarta”. Tujuan dari penelitiannya adalah perkembangan manajemen 

risiko setelah adanya pengendalian risiko. Adapun hasil penelitiannya mengatakan 

bahwa perkembangan manajemen risiko setelah pengendalian risiko dilakukan oleh 

BNI Syariah dari tahun ke tahun dapat dilihat profil penilaian risikonya berada di 

kategori rendah dengan pengendalian risiko yang kuat pada awal tahun berdirinya 

BNI Syariah. Hasil penelitian yang didapat BNI Syariah pada tahun-tahun 

sebelumnya tetap bertahan dengan kategori “Low to Moderate” atau rendah ke 

sedang dengan Kualitas Penerapan Manajemen Resiko (KPMR) berpredikat 

“Satisfactory” atau memadai. Penelitian ini mengunakan metode Lapangan (Field 

Research) pendekatan studi kasus yang bersifat deskriptif kualitatif untuk mengetahui 

apa yang terjadi di lapangan.
9
 

                                                           
9Jamilatul Iqlima, “Penerapan Manajemen Resiko Pembiayaan pada Bank BNI Syariah 

Yogyakarta” (Skripsi Sarjana; Jurusan Keuangan Islam: Yogyakarta, 2015), h. 75. 
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Maya Fredawati, dari Universitas Sebelas Maret Surakarta dengan judul 

“Penerapan Manajemen Resiko Kredit Bermasalah (Non Performing LoaN/NPL) 

pada Kredit Usaha Mikro Kecil dan Menengah di PD. BPR Bank Pasar Surakarta” 

pada penelitiannya menyatakan bahwa PD. BPR Bank Pasar Surakarta dalam upaya 

penerapan manajemen resiko kredit bermasalah (Non Performing LoaN/NPL) 

diterapkan ke dalam 3 tahap yakni tahap identifikasi resiko, tahap evaluasi & 

pengukuran resiko, dan tahap pengelolaan resiko. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian deskriptif kualitatif yang memaparkan, menafsirkan, dan menganalisis data 

yang ada.
10

 

Ayu Lestari, dalam skripsinya yang berjudul “Penerapan Manajemen Resiko 

Terhadap Pembiayaan Ijarah Multijasa Bermasalah Dalam Perspektif Ekonomi Islam 

(Studi Pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Kota Bandar Lampung)”. Pada 

penelitiannya menyatakan bahwa penerapan manajemen resiko pembiayaan 

bermasalah di BPRS kota Bandar Lampung dilakukan dengan cara mengidentifikasi 

resiko, pengukuran resiko, pemantauan resiko dan pengendalian resiko. Selain itu, 

BPRS Kota Bandar Lampung juga menerapkan prinsip 5C+1S yang terdiri 

Character, Capacity, Collateral, Condition Of Economy dan Sharia. Penerapan 

manajemen risiko di BPRS Bandar Lampung berdasarkan prinsip-prinsip dan nilai-

nilai syariah dalam persektif mikro yang menghendaki bahwa semua dana yang 

diperoleh dalam sistem perbankan syariah dikelola dengan integrasi yang tinggi dan 

sangat hati-hati, nilai-nilai itu meliputi: a. Shidiq, b. Amanah, c. Tabliq, d. Fathanah. 

Disini dilihat bahwa penerapan manajenen risiko pada pembiayaan Ijarah multijasa 

                                                           
10Maya Fredawati, “Penerapan Manajemen Resiko Kredit Bermasalah (Non Performing 

LoaN/NPL) pada Kredit Usaha Mikro Kecil dan Menengah di PD. BPR Bank Pasar Surakarta” 

(Skripsi Sarjana; Jurusan Ilmu Administrasi: Surakarta, 2011),  h. 113. 
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bermasalah di BPRS kota Bandar Lampung dalam pandangan Islam telah bertindak 

dengan pedoman yang sudah ditetapkan oleh Al-Qur’an, serta fatwa DSN yang 

berlaku yang sesuai dengan prinsip syariah.
11

 Penelitian ini mengunakan metode 

penelitian Lapangan (Field Research) yang bersifat deskriptif kualitatif untuk 

mengetahui apa yang terjadi di lapangan. 

Ketiga penelitian diatas memiliki kesamaan dengan penelitian penulis yaitu 

mengenai manajemen risiko kredit macet. Namun, yang membedakan dengan 

penelitian yang akan dilakukan calon penelitu ialah terletak pada fokus penelitian. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Jamilatul Iqlima dan Ayu Lestari mengenai 

manajemen risiko kredit macet berbeda dengan penelitian penulis. Letak 

perbedaannya adalah pada penelitian terdahulu berfokus pada bank syariah. 

Sedangkan pada calon peneliti berfokus pada penerapan manajemen resiko dalam 

mengurangi kredit macet pada BTN Parepare yakni bank konvensional. Kemudian 

pada penelitian Maya Fredawati yang meneliti tentang manajemen risiko kredit 

macet, dimana letak perbedaannya dengan penelitian terdahulu berfokus pada 

manajemen resiko kredit bermasalah (Non Performing Loan/NPL) pada kredit usaha 

mikro kecil dan menengah, sedangkan penulis berfokus pada penerapan manajemen 

resiko pada kredit macet saja. Serta perbedaan yang sangat jelas juga dapat dilihat 

dari lokasi/tempat ketiga penelitian sebelumnya. 

 

 

 

                                                           
11Ayu Lestari, “Penerapan Manajemen Resiko Terhadap Pembiayaan Ijarah Multijasa 

Bermasalah Dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi Pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Kota 

Bandar Lampung)” (Skripsi Sarjana; Perbankan Syariah: Lampung, 2017), h. 113. 
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2.2 Tinjauan Teoretis 

2.2.1 Teori Implementasi 

Merujuk pada Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) arti kata implementasi 

adalah pelaksanaan dan penerapan.
12

 Manurut Van Meer dan Van Horn, 

Implementasi adalah tindakan-tindakan yang dilakukan baik oleh individu-individu, 

pejabat-pejabat atau kelompok-kelompok pemerintah atau swasta yang diarahkan 

pada tercapainya tujuan-tujuan yang telah digariskan dalam keputusan kebijakan.
13

 

Pengertian implementasi yang dikemukakan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 

implementasi merupakan tindakan-tindakan yang dilakukan oleh pemerintah untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam suatu keputusan kebijakan. 

Teori Donald S. Van Meter dan Carl E. Van Horn mengemukakan bahwa 

terdapat lima variabel yang mempengaruhi kinerja implementasi, yaitu: 

1. Standar dan sasaran kebijakan, dimana standar kebijakan harus jelas dan terukur 

sehingga dapat direalisir. 

2. Sumber daya, dimana implementasi kebijakan perlu dukungan sumber daya yang 

memadai, baik sumber daya manusia maupun sumber daya lainnya. 

3. Hubungan antar organisasi, yaitu dalam banyak program, implementor sebuah 

program perlu dukungan dan koordinasi dengan instansi lain, sehingga 

diperlukan koordinasi dan kerja sama antar instansi bagi keberhasilan suatu 

program. 

                                                           
12Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi ke-3 (Jakarta: Balai 

Pustaka. 2005), h. 427. 
13Solihin Abdul Wahab, Pengantar Analisis Kebijakan Publik  (Malang: Universitas 

Muhammadiyah Malang Press, 2008),  h. 65. 
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4. Karakteristik agen pelaksana yaitu mencakup struktur birokrasi, norma-norma 

dan pola-pola hubungan yang terjadi dalam birokrasi yang semua itu akan 

mempengaruhi implementasi sebuah program. 

5. Kondisi sosial, politik, dan ekonomi. Variabel yang mencakup sumberdaya 

ekonomi lingkungan yang dapat mendukung keberhasilan implementasi 

kebijakan, sejauh mana kelompok-kelompok kepentingan memberikan dukungan 

bagi implementasi kebijakan, karakteristik parapartisipan, yakni mendukung atau 

menolak, bagaimana sifat opini publik yang ada di lingkungan, serta apakah elite 

politik mendukung implementasi kebijakan.
14

 

2.2.1.1 Tujuan Implementasi 

1. Tujuan utama implementasi adalah untuk melaksanakan rencana yang telah 

disusun dengan cermat, baik oleh individu maupun kelompok. 

2. Untuk menguji serta mendokumentasikan suatu prosedur dalam penerapan 

rencana atau kebijakan. 

3. Untuk mewujudkan tujuan-tujuan yang hendak dicapai dalam perencanaan 

atau kebijakan yang telah dirancang. 

4. Untuk mengetahui kemampuan masyarakat dalam menerapkan sesuatu 

kebijakan atau rencana sesuai dengan yang diharapkan. 

5. Untuk mengetahui tingkat keberhasilan suatu kebijakan atau rencana yang 

telah dirancang demi perbaikan atau peningkatan mutu.
15

 

 

 

                                                           
14 Subarsono, Analisis Kebijakan Publik (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008),  h. 99. 
15Maxmanroe, “Arti Implementasi: Pengertian, Tujuan, dan Contoh Implementasi,” Situs 

Resmi Maxmanroe. https://www.maxmanroe.com/vid/manajemen/arti-implementasi.html (27 Juni 

2019) 

https://www.maxmanroe.com/vid/manajemen/arti-implementasi.html


12 

 

2.2.2 Manajemen Resiko 

Manajemen resiko menurut Bank Indonesia didefinisikan sebagai rangkaian 

prosedur dan metodologi yang digunakan untuk mengidentifikasi, mengukur, 

memantau dan mengendalikan resiko yang timbul dari kegiatan usaha bank.
16

 

Menurut Adiwarman A. Karim menyatakan, bahwa resiko dalam konteks perbankan 

merupakan suatu kejadian potensial, baik yang dapat diperkirakan (anticipated) 

maupun yang tidak dapat diperkirakan (uniticipated) yang berdampak negatif 

terhadap pendapatan dan permodalan.
17

 Pengertian lain Manajemen resiko bank 

adalah kegiatan mengelola struktur neraca bank (baik aktiva assets maupun passiva 

Liabilitie) dalam rangka mencapai laba yang maksimal tanpa resiko atau dalam batas-

batas resiko yang dapat ditoleransi atau diterima.
18

 

Dari berbagai pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa pengertian 

manajemen resiko adalah penerapan yang dilakukan suatu perusahaan dalam 

memetakan berbagai permasalahan yang ada dalam organisasi yang bertujuan  untuk 

mengurangi resiko dalam perusahaan tersebut. 

2.2.2.1 Manfaat Manajemen Risiko  

1. Menjamin pencapaian tujuan. 

2. Memperkecil kemungkinan bangkrut. 

3. Meningkatkan keuntungan perusahaan. 

4. Memberi keamanan perusahaan.
19

 

                                                           
16Robert Tampubolon, Risk Manajement Qualitative Approach Applied to Commercial Banks, 

(Jakarta: Elex media komputindo,  2004),  h. 33. 
17Rachmadi Usman, Aspek Hukum Perbankan Syariah di Indonesia (Jakarta: Sinar Grafika, 

2012),  h. 123. 
18I Wayan Sudirman, Manajemen Perbankan Menuju Bankir Konvensional yamg Profesional 

(Jakarta: Kencana, 2013), h. 182. 
19Ronny Kountur, Manajemen Risiko Operasional, (Jakarta: PPM, 2004), hal. 8. 
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2.2.2.2 Tujuan Manajemen Risiko 

Ditetapkannya proses suatu manajemen risiko di dalam ruang lingkup 

manajemen perusahaan/perbankan tentunya memiliki tujuan-tujuan yang hendak 

dicapai. Tujuan manajemen risiko menurut Veithzal Rivai adalah sebagi berikut:
20

 

1. Tujuan sesudah terjadinya peril Tujuan yang ingin dicapai menyangkut hal-hal 

setelah terjadinya peril dapat berupa: 

a. Menyelamatkan operasi perusahaan. 

b. Mencari upaya-upaya agar operasi perusahaan dapat berlanjut sesudah 

perusahaan terkena peril. 

c. Mengupayakan agar pendapatan perusahaan tetap mengalir meskipun tidak 

sepenuhnya. 

d. Mengusahakan tetap berlanjutnya pertumbuhan usaha bagi perusahaan yang 

sedang melakukan pengembangan usaha. 

e. Berupaya tetap dapat melakukan tanggung jawab sosial dari perusahaan. 

2. Selain daripada itu, secara umum tujuan manajemen risiko adalah berupa: 

a. Memberikan atau menyediakan informasi tentang risiko kepada pihak 

regulator. 

b. Memastikan bank tidak mengalami kerugian yang bersifat unacceptable. 

c. Meminimalisasi kerugian dari berbagai risiko kerugian yang bersifat 

uncontrolled. 

d. Mengukur eksposur dan pemusatan risiko. 

e. Mengalokasikan modal dalam membatasi risiko.
21

 

                                                           
20Veithzal Rivai dan Rifki Ismal, Islamic Risk Management For Islamic Bank, (Jakarta: 

Gramedia Pustaka Utama, 2013), hal. 8. 
21Adiwarman Karim, Bank Islam Analisis Fiqih dan Keuangan, (Jakarta: RajaGrafindo 

Persada, 2007), h. 255. 
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2.2.2.3 Tahap-tahap dalam Manajemen Risiko 

1. Identifikasi risiko. 

Mengidentifikasi risiko bisa juga disebut mengdiagnosis risiko, dimana 

apabila semua kerugian potensial yang mungkin menimpah suatu bank/perusahaan 

tidak diketahui maka tidak mungkin memanajemeni risiko bank/perusahaan yang 

bersangkutan. Dalam keadaan tidak diidentifikasikannya risiko tersebut secara tidak 

sadar.
22

 

Pada tahap ini pihak manajemen perusaan melakukan tindakan berupa 

mengidentifikasi setiap bentuk risiko yang dialami perusaan, termasuk bentuk-bentuk 

risiko yang mungkin akan dialami oleh bank. Identifikasi ini dilakukan dengan cara 

melihat potensi-potensi risiko yang sudah terlihat dan yang akan terlihat.
23

 

Proses manajemen risiko dimulai dengan identifikasi risiko, yaitu menemukan 

semua risiko kerugian dan potensi kerugian secara berhati-hati dan sistematis. Proses 

ini dimulai dengan melaksanakan survei. Artinya, pengidentifikasian dikaitkan 

dengan cara penanganan risiko yang tersedia atau yang sedang dipakai uantuk 

masing-masing kerugian atau kerugian potensial. Kerugian potensial dalam 

manajemen risiko, disebut dengan kerugian (loss exposure).
24

 

2. Mengidentifikasi bentuk-bentuk risiko. 

Pada tahap ini diharapkan pihak manajemen perusahaan telah mampu 

menemukan bentuk dan format risiko yang dimaksud. Bentuk-bentuk risiko yang 

diidentifikasi disini telah mampu dijelaskan secara detail, seperti ciri-ciri risiko dan 

faktor-faktor timbulnya risiko tersebut. Pada tahap ini pihak manajemen perusahaan 

                                                           
22Herman Darmawi, Manajemen Risiko Edisi 2, (Jakarta: Bumi Aksara, 2016), h. 36. 
23Irham Fahmi, Manajemen Risiko Teori, Kasus, dan Solusi, h. 3. 
24Herman Darmawi, Manajemen Risiko Edisi 2, h. 36. 
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juga sudah mulai mengumpulkan dan menerima berbagai data-data baik bersifat 

lualitatif dan kuantitatif. 

3. Menempatkan ukuran-ukuran risiko. 

Pada tahap ini pihak manajemen perusahaan sudah menempatkan ukuran atau 

skala yang dipakai, termasuk rancangan model metodologi penelitian yang akan 

digunakan. Data-data yang masuk juga sudah dapat diterima, baik yang berbentuk 

kualitatif dan kuantitatif serta pemilihan data dilakukan berdasarkan pendekatan 

metodologi yang digunakan. 

4. Menempatkan alternatif-alternatif. 

Pada tahap ini pihak manajemen perusahaan telah melakukan pengolahan 

data. Hasil pengolahan kemudian dijabarkan dalam bentuk kualitatif dan kuantitatif 

beserta akibat-akibat atau pengaruh-pengaruh yang akan timbul jika keputusan-

keputusan tersebut diambil. Berbagai bentuk penjabaran yang dikemukakan tersebut 

dipilah dan ditempatkan sebagai alternatif-alternatif keputusan. 

5. Menganalisis setiap alternatif. 

Pada tahap ini dimana setiap alternatif yang ada selanjutnya dianalisis dan 

dikemukakan berbagai sudut pandang serta efek-efek yang mungkin timbul. Dampak 

yang mungkin timbul baik secara jangka pendek dan jangka panjang dipaparkan 

secara komprehensif dan sistematis, dengan tujuan mampu memperoleh suatu 

gambaran secara tegas dan jelas. 

6. Memutuskan suatu alternatif. 

Pada tahap ini setelah berbagai alternatif yang dipaparkan dan jelas baik 

dalam bentuk lisan dan tulisan oleh para manajemen perusahaan maka diharapkan 

pihak manajer perusahaan sudah memiliki pemahaman secara khusus dan mendalam. 
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7. Melaksanakan alternatif yang dipilih. 

Pada tahap ini setelah alternatif dipilih dan ditegaskan serta bentuk tim untuk 

melaksanakan ini, maka artinya manajer perusahaan sudah mengeluarkan Surat 

Keputusan (SK) yang dilengkapi dengan rincian biaya. Rincian biaya dialokasikan 

telah disetujui oleh bagian keuangan serta otoritas pengambilan penting lainnya. 

8. Mengontrol alternatif yang dipilih tersebut. 

Pada tahap ini alternatif yang dipilih telah dilaksanakan dan pihak tim 

maajemen beserta para manajer perusahaan. Tugas utama manajer perusahaan adalah 

melakukan kontrol yang maksimal guna menghindari timbulnya berbagai risiko yang 

tidak diinginkan.  

9. Mengevaluasi jalannya alternatif yang dipilih
25

 

Pada tahap ini setelah alternatif dilaksanakan dan kontrol dilakukan maka 

langkah selanjutnya pihak tim manajemen secara sistematis melaporkan terhadap 

pihak manajer perusahaan. Pelaporan tersebut berbentuk data-data yang bersifat 

fundamental dan teknikal serta tidak mengesampingkan informasi yang bersifat lisan. 

Tujuan melakukan evaluasi dari alternatif yang dipilih tersebut adalah bertujuan agar 

pekerjaan tersebut dapat terus dilaksanakan sesuai dengan yang direncanakan. 

10. Mengelola risiko 

Dalam beraktifitas, yang namanya risiko pasti terjadi dan sulit untuk dihindari 

sehingga bagi sebuah lembaga bisnis misalnya perbankan sangat penting untuk 

memikirkan bagaimana pengelolaan atau men-manage risiko tersebut. Pada dasarnya 

risiko itu sendiri dikelola dengan 4 cara yaitu: 

                                                           
25Irham Fahmi, Manajemen Risiko Teori, Kasus dan Solusi, h. 3-5. 
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1) Memperkecil risiko, keputusan untuk memperkecil risiko adalah dengan cara 

tidak memperbesar setiap keputusan yang mengandung risiko tinggi tapi 

membatasinya bahkan meminimalisasinya agar risiko tersebut tidak 

bertambah besar di luar dari kontrol pihak manajemen perusahaan. Karena 

pengambilan keputusan di luar dari pemahaman manajemen perusahaan maka 

itu sama artinya dengan melakukan keputusan yang sifatnya spekulasi. 

2) Mengalihkan risiko, keputusan mengalihkan risiko adalah dengan cara risiko 

yang diterima tersebut dialihkan ketempat lain sebagian, seperti dengan 

keputusan mengasuransikan bisnis guna menghindari terjadinya risiko yang 

sifatnya tidak diketahui kapan waktunya. 

3) Mengontrol risiko, keputusan mengontrol risiko adalah dengan cara 

melakukan kebijakan antisipasi terhadap timbulnya risiko sebelum risiko itu 

terjadi. Kebijakan seperti ini biasanya dilakukan dengan memasang alat 

pengaman atau pihak penjaga keamanan pada tempat-tempat yang di anggap 

vital. Seperti memasang alaram pengaman pada mobil, alaram kebakaran pada 

rumah dan menempatkan satpam pada siang dan malam hari. 

4) Pendanaan risiko, keputusan pendanaan risiko adalah menyangkut penyediaan 

sejumlah dana sebagai cadangan (reserve) guna mengantisipasi timbulnya 

risiko di kemudian hari seperti perubahan nilai tukar dollar terhadap mata 

uang domestik di pasaran. Maka kebijakan sebuah perbankan adalah harus 

memiliki cadangan dalam bentuk mata uang dollar sehingga sejumlah 

perkiraan akan terjadi kenaikan atau perubahan tersebut.
26

 

 

                                                           
26Irham Fahmi, Manajemen Risiko Teori, Kasus dan Solusi. h.6-7. 
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2.2.3 Kredit Macet 

Kata kredit berasal dari bahasa latin yaitu Credere, yang diterjemahkan 

sebagai kepercayaan atau credo yang berarti saya percaya. Kredit dan kepercayaan 

(trust) adalah ibarat sekeping mata uang logam yang tidak dapat dipisahkan.  

Pengertian kredit menurut UU No.10 tahun 1998 tentang perubahan UU No. 7 

tahun 1992 yaitu, “Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan-tagihan yang dapat 

dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam-

meminjam antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam melunasi 

melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga”.
27

 

Drs. Malayu S.P. Hasibuan dalam bukunya menyatakan kredit ialah semua 

jenis pinjaman uang/barang yang wajib dibayar kembali bersama bunganya oleh 

peminjam, pembayaran bisa dicicil maupun sekaligus. Hal tersebut tergantung pada 

perjanjian yang telah disepakati oleh kreditur dan debitur.
28

 Kredit bermasalah 

merupakan kredit yang telah disalurkan oleh bank, dan nasabah tidak dapat 

melakukan pembayaran atau melakukan angsuran sesuai dengan perjanjuan yang 

telah ditandatangani oleh bank dan nasabah. Kredit bermasalah akan berakibat pada 

pada kerugian bank, yaitu kerugian karena tidak diterimanya kembali dana yang telah 

disalurkan, maupun pendapatan bunga yang tidak dapat diterima. Artinya, bank 

kehilangan kesempatan mendapat bunga, yang berakibat pada penurunan pendapatan 

secara total. 

 

  

                                                           
27Irham Fahmi, Manajemen Perkreditan, (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 3. 
28Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen Perbankan Dasar dan Kunci Keberhasilan 

Perekonomian, (Bandung: PT Toko Gunung Agung, 1993), h. 92. 
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2.2.3.1 Fungsi Kredit
29

 

Pada dasarnya fungsi kredit ialah merupakan pelayanan kepada masyarakat 

dalam memenuhi kebutuhannya untuk meningkatkan usahanya. Masyarakat disini 

merupakan individu, pengusaha, lembaga dan dan badan usaha yang membutuhkan 

dana. Kredit berfungsi membantu masyarakat dalam memenuhi kebutuhannya 

melalui penyaluran dana yang diberikan oleh bank. 

Adapun fungsi kredit lainnya yakni: 

1. Kredit dapat meningkatkan arus tukar menukar barang dan jasa. 

2. Kredit merupakan alat yang dipakai untuk memamfaatkan idle fund. 

3. Kredit dapat menciptakan alat pembayaran yang baru. 

4. Kredit sebagai alat pengendalian harga. 

5. Kredit dapat mengaktifkan dan meningkatkan mamfaat ekonomi yang ada. 

2.2.3.2 Faktor penyebab kredit bermasalah
30

 

Ada dua faktor yang menyebabkan kredit bermasalah, yakni: 

1. Faktor intern bank. 

a. Analisis kurang tepat, sehingga tidak dapat memprediksi apa yang akan terjadi 

dalam kurun waktu selama jangka waktu kredit.  

b. Adanya kolusi antara pejabat bank yang menangani kredit dan nasabah, 

sehingga bank memutuskan kredit yang tidak seharusnya diberikan. 

c. Keterbatasan pengetahuan pejabat bank terhadap jenis usaha debitur, sehingga 

tidak dapat melakukan analisis dengan tepat dan akurat. 

d. Campur tangan terlalu besar dari pihak terkait, misalnya komisaris, direktur 

bank sehingga petugas tidak independen dalam memutuskan kredit. 

                                                           
29Ismail,Manajemen Perbankan dari Teori Menuju Aplikasi, (Jakarta: Kencana, 2013), h. 96. 
30Ismail,Manajemen Perbankan dari Teori Menuju Aplikasi. h. 125. 
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e. Kelemahan dalam melakukan pembinaan dan monitoring kredit debitur. 

2. Faktor extern bank 

a. Nasabah sengaja untuk tidak melakukan pembayaran angsuran kepada bank, 

karena nasabah tidak memiliki kemauan dalam memenuhi kewajibannya. 

b. Debitur melakukan ekspansi terlalu besar, sehingga dana yang dibutuhkan 

terlalu besar. 

c. Penyelewengan yang dilakukan nasabah dengan menggunakan dana kredit 

tersebut tidak sesuai dengan tujuan pengguanaan (side streaming). 

2.2.3.3 Upaya penyelesaian kredit 

Bank harus melakukan analisis yang mendalam sebelum memutuskan untuk 

menyetujui Tupun menolak permohonan kredit dari calon debitur. Hal ini 

dimaksudkan agar tidak terjadi permasalahan atas kredit yang telah disalurkan. Akan 

tetapi, resiko kredit bermasalah juga mungkin terjadi. Tidak ada satu bank di dunia ini 

yang tidak memiliki kredit bermaslah, karena tidak mungkin dari semua kredit yang 

disalurkan, semuanya lancar. 

Upaya yang dilakukan bank untuk penyelamatan terhadap kredit bermasalah 

antara lain: 

1. Rescheduling (Penjadwalan kembali) 

Rescheduling merupakan upaya yang dilakukan bank untuk menangani kredit 

bermasalah dengan membuat penjadwalan kembali. Penjadwalan kembali dapat 

dilakukan kepada debitur yang mempunyai iktikad baik akan tetapi tidak memiliki 

kemampuan untuk membayar angsuran pokok maupun angsuran bunga dengan 

jadwal yang telah diperjanjikan. Penjadwalan kembali dilakukan oleh bank dengan 

harapan debitur dapat membayar kembali kewajibannya. 
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Beberapa alternatif rescheduling yang dapat diberikan bank antara lain; 

a. Perpanjangan jangka waktu kredit, misalnya jangka waktu kredit dua tahun 

diperpanjang menjadi lima tahun sehingga total angsuran lebih rendah. 

b. Jadwal angsuran bulanan diubah menjadi triwulan, perubahan jadwal tersebut 

akan memberikan kesempatan nasabah mengumpulkan uang dana untuk 

mengansur dalam triwulan, hal ini disesuaikan dengan penerimaan penjualan. 

c. Memperkecil angsuran pokok dengan jangka waktu akan lebih lama. 

2. Reconditioning (Persyaratan kembali) 

Reconditioning merupakan upaya bank dalam menyelamatkan kredit dengan 

mengubah seluruh atau sebagian perjanjian yang telah dilakukan oleh bank dengan 

nasabah. Perubahan kondisi dan persyaratan tersebut harus disesuaikan dengan 

permasalahan yang dihadapi oleh debitur dalam menjalankan usahanya. Dengan 

perubahan persyaratan tersebut, maka diharapkan bahwa debitur dapat menyelesaikan 

kewajibannya sampai dengan lunas. 

Beberapa alternatif  Reconditioning yang dapat diberikan bank antara lain: 

a. Penurunan suku bunga. Misalnya, bunga kredit pada perjanjian awal sebesar 20% 

diturunkan menjadi 18%. Penurunan suku bunga tersebut akan menyebabkan 

penurunan biaya bunga yang harus dibayar oleh nasabah, sehingga secara total 

angsuran nasabah menjadi lebih rendah. 

b. Pembebasan sebagian atau seluruh bunga yang tertunggak, sehingga nasabah 

pada periode berikutnya hanya membayar pokok pinjaman beserta bunga 

berjalan. 

c. Kapitalisasi bunga, yaitu bunga yang tertunggak dijadikan satu dengan pokok 

pinjaman. 
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d. Penundaan pembayaran bunga, yaitu pembayaran kredit oleh nasabah 

dibebankan sebagai pembayaran pokok pinjaman sampai dengan jangka waktu 

tertentu, kemudian pembayaran bunga dilakukan pada saat nasabah sudah 

mampu. Hal ini perlu dihitung dengan cermat cash flow perusahaan. 

3. Restructuring (Penataan kembali) 

Restructuring merupakan upaya yang dilakukan oleh bank dalam 

penyelamatan kredit bermasalah dengan cara mengubah struktur pembiayaan yang 

mendasari pemberian kredit. Dalam kasus ini, bank akan mengubah struktur 

pembiayaan tersebut dengan memberikan tambahan dana untuk modal kerja, agar 

perusahaan dapat menjalankan operasionalnya dan dapat memperoleh keuntungan. 

Beberapa cara yang dapat dilakukan oleh bank dalam restrukturisasi yaitu: 

a. Bank dapat memberikan tambahan kredit. 

Penambahan kredit tersebut tentunya akan menambah beban bunga bagi 

debitur, akan tetapi tanpa adanya tambahan kredit maka debitur tidak mampu 

menjalankan menjalankan aktifitas operasionalnya. Bank akan menghitung kembali 

berapa dana yang dibutuhkan untuk mendukung kelancaran operasional perusahaan. 

Bank akan menghitung kembali berapa dana yang dibutuhkan untuk mendukung 

kelancaran operasional perusahaannya. 

b. Tambahan dana tersebut berasal dari modal debitur. 

Bank meminta kepada nasabah untuk menambah modal agar perusahaan dapat 

berjalan dengan lancar. Hal ini sulit dilakukan karena pada umumnya nasabah yang 

kreditnya bermasalah sudah tidak memiliki dana, sehingga tidak dapat menambah 

modal dan tambahan modal dari bank diperlukan untuk kelancaran usaha debitur. 
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c. Kombinasi antara bank dan nasabah. 

Bank akan menghitung kembali total dana yang dibutuhkan oleh debitur 

kemudian setelah diperhitungkan kebutuhan modal tersebut, maka modal tersebut 

sebagian berasal dari bank berupa tambahan kredit dan modal nasabah, yaitu dengan 

mencarikan pemodal baru atau pemilik modal lama. Kombinasi ini, merupakan cara 

yang terbaik, karena bank menilai bahwa debitur serius menyelesaikan kreditnya, 

dengan ikut serta menambah modal. 

4. Kombinasi 

Upaya penyelesaian kredit bermasalah yang dilakukan oleh bank dengan cara 

kombinasi, antara lain: 

a) Rescheduling dan Restructuring 

Upaya gabungan antara Rescheduling dan Restructuring dilakukan misalnya, 

bank memperpanjang jangka waktu kredit dan menambah jumlah kredit. Hal ini 

dilakukan karena bank melihat bahwa debitur dapat diselamatkan dengan 

memberikan tambahan kredit untuk menambah modal kerja, serta diberikan tambahan 

waktu agar total angsuran perbulan menurun, sehingga debitur mampu membayar 

angsuran. 

b) Rescheduling dan Reconditioning 

Bank dapat melakukan kombinasi dua cara yaitu dengan memperpanjang 

jangka waktu dan meringankan bunga. Dengan perpanjangan dan keringanan bunga, 

maka total angsuran akan menurun, sehingga nasabah diharapkan dapat membayar 

kewajibannya. 

c) Restructuring dan Reconditioning 
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Upaya penambahan kredit diikuti dengan keringanan bunga atau pembebasan 

tunggakan bunga akan dapat mendorong pertumbuhan usaha nasabah. 

d) Rescheduling, Restructuring, dan Reconditioning 

Upaya gabungan ketiga cara tersebut merupakan upaya maksimal yang 

dilakukan oleh bank misalnya jangka waktu diperpanjang, kredit ditambah, dan 

tunggakan bunga dibebaskan. 

5. Eksekusi 

Eksekusi merupakan alternatif terakhir yang dapat dilakukan oleh bank untuk 

menyelamatkan kredit bermasalah. Eksekusi merupakan penjualan agunan yang 

dimiliki oleh bank. Hasil penjualan agunan diperlukan untuk melunasi semua 

kewajiban debitur baik kewajibannan atas pinjaman pokok, maupun bunga. Sisa atas 

hasil penjualan agunan, akan dikembalikan kepada debitur. Sebaliknya kekurangan 

atas hasil penjualan agunan menjadi tanggunan debitur, artinya debitur diwajibkan 

untuk membayar kekurangannya. Pada praktiknya, bank tidak dapat menagih lagi 

debitur untuk melunasi kewajibannya. Maka bank akan membebankan kerugian 

tersebut kedalam kerugian bank.
31

 

2.2.4 Manajemen Syariah 

Manajemen syariah dalam bahasa arab disebut dengan idarah. Idarah diambil 

dalam perkataan adartasy-syai‟a atau perkataan „adarata bihi juga dapat didasarkan 

pada kara ad-dauran. Pengamat bahasa menilai mengambil kata yang kedua yaitu 

;adarata bihi, itu lebih tepat. Oleh karena itu, dalam Elias‟ Moderen Dictionary 

English Arabic kata management (Inggris), sepadan dengan kata tadbir, idarah, 

siyasah dan qiyadah dalam bahasa Arab. Dalam Al-Qur’an dari terma-terma tersebut, 

                                                           
31Ismail,Manajemen Perbankan dari Teori Menuju Aplikasi. h. 131. 
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hamya ditemui terma tadbir dalam berbagai derivasinya. Tadbir berarti penerbitan, 

pengaturan, pengurusan, perencanaan, dan persiapan. Secara istila, sebagian 

pengamat mengartikannya sebagai alat untuk merealisasikan tujuan umum. Oleh 

karena itu, mereka mengatakan bahwa idarah (manajemen) itu adalah aktivitas 

khusus menyangkut kepemimpinan, pengarahan, pengembangan personal, 

perencanaan, dan pengawasan terhadap pekerjaan-pekerjaan yang berkenang dengan 

unsur-unsur produk dalam suatu proyek.32 

2.2.4.1 Konsep Manajemen 

Menurut Ibnu Katsir bunyi ayat “dan siapakah yang mengatur segala urusan” 

adalah zat yang ditangan-Nyalah kekuasaan atas segala perkara yang melindungi dan 

bukan yang dilindungi, Dialah pengelola yang Maha Bijaksana yang tidak ada pihak 

mampu menolak ketetapan-Nya. Sedangkan bunyi ayat “Dia mengatur perkara” 

menurut Ibnu Katsir adalah Dia mengatur seluruh makhluk dan tidak ada suatu 

urusanpun yang menyibukkan-Nya sehingga Dia lalai terhadap perkara yang lain.
33

 

Yudabbir al-amr pada ayat diatas menunjukkan penjelasan bahwa Allah 

menguasai kerajaan-Nya dengan sempurna: mematikan dan menghidupkan, 

mengadakan dan meniadakan, mengkayakan dan memiskinkan serta menurunkan 

wahyu kepada siapapun yang dia kehendaki diantara para hambanya. Dalam semua 

ini, terdapat dalil yang jelas atas kekuasaan dan rahmat Allah. Pengkhususan tempat 

dan  dan sifat tertentu bagi setiap sesuatu hanya dapat dilakukan oleh pengatur yang 

kebijaksanaan-Nya menghendaki hal yang demikian. Sehingga menurut Al Maraghi 

kalimat Yudabbir al-amri dimaknai mengatur urusan dengan bijaksana. Sedangkan 

                                                           
32 Muhammad, manajemen Bank syariah edisi revisi (Yogyakarta: UPP AMP YKPM, 2005) 

h. 175-176 
33Asriadi Arifin, “Strategi Bank BTN Syariah KCPS Parepare dalam Memasarkan Produk 

(Analisis Manajenen Syariah)” (Skripsi Sarjana; Jurusan Perbankan Syariah: Parepare, 2018), h. 41. 
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kalimat Yudabbir al-Amra min as-sama‟ ilal al-ardh pada ayat diatas mengandung 

pengertian mengatur urusan dari langit kebumi, kemudian urusan itu naik ke langit, 

hal ini merupakan tamsil untuk menampakkan keagungan Allah Swt.  

Pembahasan pertama dalam manajemen syariah adalah perilaku yang terkait 

dengan nilai-nilai keimanan dan ketauhidan. Hal ini berbeda degan perilaku dalam 

manajemen konvensional yang sama sekali tidak terkait bahkan terlepas dari nilai-

nilai tauhid. Orang-orang yang menerapkan manajemen konvensional tidak merasa 

adanya pengawasan melekat,kecuali semata-mata pengawasan dari pemimpin atau 

atasan. Setiap kegiatan dalam manajemen syariah diupayakan menjadi amal saleh 

yang bernilai abadi.
34

 

Hal kedua yang dibahas dalam manajemen syariah adalah struktur organisasi. 

struktur organisasi sangatlah perlu karena dalam mengatur kehidupan dunia, peranan 

manusia tidak akan sama. Kepintaran dan jabatan seseorang tidak akan sama. 

Sesungguhnya struktur itu merupakan sunnatullah dan kelebihan yang diberikan itu 

merupakan ujian dari Allah dan bukan digunakan untuk kepentingan sendiri. Manajer 

yang baik, yang mempunyai posisi penting, yang strukturnya paling tinggi, akan 

berusaha agar ketinggian strukturnya itu menyebabkan kemudahan bagi orang lain 

dan membeikan kesejahteraan bagi orang lain.  

Hal ketiga yang dibahas dalam manajemen syariah adalah sistem. Sistem 

syariah yang disusun harus menjadikan perilaku pelakunya berjalan dengan baik. 

Keberhasilan sistem ini dapat dilihat pada saat Umar bin Abdul Aziz sebagai 

Khalifah. Sistemnya pada saat itu dapat dijadikan salah satu contoh sistem yang baik. 

pada zaman Umar bin Abdul Aziz telah ada sistem pengawasan sehingga dizaman 

                                                           
34Didin Hafidhuddin dan Hendri Tanjung, Manajemen Syariah dalam Praktik (Cet. I; Jakarta: 

Gema Insani Press, 2003), h. 5. 
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beliau clear governance dan sistem yang berorientasi kepada rakyat dan masyarakat 

benar-benar tercipta, hanya saja saat itu belum dibakukan dalam bentuk aturan-

aturan.
35

 

2.2.4.2 Prinsip Manajemen Syariah  

1. Prinsip Amar Ma’ruf Nahi Munkar  

 Setiap muslim wajib melakukan perbuatan yang ma‟ruf,  yaitu perbuatan yang 

baik dan terpuji seperti perbuatan tolong-menolong (taawun), menegakkan keadilan 

diantara manusia, meningkatkan kesejahteraan masyarakat, mempertinggi efisiensi 

dan lain-lain. Sedangkan perbuatan munkar (keji) seperti korupsi, suap, pemborosan 

dan sebagainya harus dijauhi dan bahkan harus diberantas.
36

 

2. Kewajiban Menegakkan Kebenaran 

Kebenaran adalah nilai kebenaran yang dianjurkan dan tidak bertentangan 

dengan ajaran islam. Dalam konteks bisnis, kebenaran yang dimaksud sebagai niat, 

sikap dan perilaku yang benar yang meliputi proses akad (transaksi), proses mencari 

atau memperoleh komoditas, proses pengembangan maupun dalam proses upaya 

meraih atau menetapkan margin keuntungan (laba).
37

 

Manajemen sebagai suatu metode pengelolaan yang baik dan benar, untuk 

menghindari kesalahan dan kekeliruan dan menegakkan kebenaran. Menegakkan 

kebenaran adalah metode Allah yang harus ditaati oleh manusia. Dengan demikian 

manajemen yang disusun oleh manusia untuk menegakkan kebenaran itu menjadi 

wajib. 

3. Kewajiban Menegakkan Keadilan  

                                                           
35Didin Hafidhuddin dan Hendri Tanjung, Manajemen Syariah dalam Praktik, h. 8-9. 
36Muhammad,  Manajemen Bank Syariah, h. 188-189. 
37

Kuat Ismanto,  Manajemen Syariah (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005). H.  34. 
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 Adil itu harus dilakukan dimanapun dan dalam keadaan apapun, baik di waktu 

senang maupun di waktu susah. Sewaktu sebagai orang kecil berbuat adil, sewaktu 

sebagai orang yang berkuasapun harus adil. Tiap muslim harus adil kepada dirinya 

sendiri dan adil pula terhadap orang lain. 

Keadilan merupakan prinsip dasar utama yang harus ditegakkan dalam 

seluruh aspek kehidupan, termasuk kehidupan berekonomi. Prinsip ini mengarahkan 

pada para pelaku keuangan syariah agar dalam melakukan aktifitas ekonominya tidak 

menimbulkan kerugian (madharat) bagi orang lain.
38

 

d. Kewajiban Menyampaikan Amanah 

 Allah dan Rasul-Nya memerintahkan kepada setiap muslim untuk 

menunaikan amanah. Allah memerintahkan agar selalu menunaikan amanat dalam 

segala bentuknya, baik amanat perorangan, seperti dalam jual-beli, hukum perjanjian 

yang termaktub dalam Kitab al Buyu’ (hukum dagang) maupun amanat perusahaan, 

amanat rakyat dan negara, seperti yang dipikul oleh seorang pejabat pemerintah, 

ataupun amanat Allah dan ummat, seperti yang dipikul oleh seorang pemimpin Islam. 

Semua hukum tersebut wajib dilaksanakan dan dikembangkan seperti hukum-

hukum lain. Demikian pula prinsip-prinsip manajemen yang terdapat di dalam Al 

Qur’an dan Al Hadits, yang selalu segar, tidak menemui kejanggalan, sehingga 

sewajarnyalah diterapkan dalam praktek.Islam memberikan keluwesan untuk ber-

ijtihad. Dengan peralatan dalil nash Al Qur’an dan Al Hadits yang ditunjang oleh 

kemampuan ilmu pengetahuan modern, seorang manajer akan dapat ber-ijtihad 

sehingga mendapatkan hasil (natijah) yang memuaskan.
39

 

 

                                                           
38

Kuat Ismanto,  Manajemen Syariah. H. 29. 
39Muhammad,  Manajemen Bank Syariah, h. 190. 
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2.2.4.3 Tujuan Manajemen Syariah 

Semua organisasi, baik berbentuk badan usaha swasta badan yang bersifat 

publik ataupun lembaga-lembaga sosial kemasyarakatan tentu mempunyai suatu 

tujuan sendiri yang merupakan motivasi dari pendirinya. Manajemen dalam suatu 

badan usaha baik industri, niaga dan jasa didorong oleh motif pendapatan keuntungan 

(Profit). Untuk mendapatkan keuntungan yang besar, manajemen haruslah 

diselenggarakan debgab efesien.
40

 Jadi manajemen syariah yaitu suatu pengelola 

untuk memperoleh hasil optimal yang bermuara pada pencarian keridhaan Allah. 

2.3 Tinjauan Konseptual 

Penelitian ini berjudul Implementasi Manajemen Risiko dalam Mengurangi 

Kredit Macet pada BTN Parepare ( Analisis Manajenen Syariah). Untuk memperoleh 

gambaran yang lebih jelas dan tidak menimbulkan kesalahpahaman atas judul 

penelitian ini, maka penulis perlu menjelaskan maksud dari sub judul sekaligus 

menjelaskan konsep dasar atau batasan-batasan dalam penelitian ini sehingga dapat 

menjadi suatu interprestasi dasar dalam pengenbangan penelitian. 

2.3.1 Implementasi 

Implementasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah 

pelaksanaan dan penerapan.
41

 Adapun dalam pengertian lain implementasi adalah 

kemampuan membentuk hubungan-hubungan lebih lanjut dalam rangka sebab akibat 

yang menghubungkan tindakan dengan tujuan. Secara sederhana bisa diartikan 

sebagai suatu pelaksanaan atau penerapan perluasan aktifitas yang saling 

menyesuaikan.
42

 

                                                           
40Muhammad,  Manajemen Bank Syariah, h. 193. 
41Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi ke-3, h. 427. 
42Solihin Abdul Wahab, Pengantar Analisis  Kebijakan Publik (Malang: Universitas 

Muhammadiyah Malang Press, 2008), h. 68.  
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2.3.2 Manajemen Risiko 

Manajemen risiko adalah serangkaian metodologi dan prosedur yang 

digunakan untuk mengidentifikasi, mengukur, memantau dan mengendalikan risiko 

yang timbul dari seluruh kegiatan usaha bank.
43

 

2.3.3 Kredit Macet 

Kredit macet atau kredit bermasalah yang disebut nonperforming loan 

merupakan risiko yang terkandung dalam setiap dalam setiap pemberian kredit oleh 

bank. Risiko tersebut berupa keadaan dimana kredit tidak dapat kembali tepat pada 

waktunya.
44

 

2.3.4 Manajemen Syariah 

Manajemen syariah adalah suatu pengelolaan untuk memperoleh hasil optimal 

yang bermuara pada pencarian keridhaan Allah. Oleh sebeb itu maka segala sesuatu 

langkah yang diambil dalam menjalankan manajemen syariah adalah segala sesuatu 

yang berhubungan dengan ilmu manajemen konvensional yang diwarnai dengan 

aturan Al-Qur’an dan hadist.
45

 

Kesimpulan dari berbagai penjelasan diatas maka yang dimaksud dalam judul 

penelitian ini adalah Bank Tabungan Negara (BTN) Parepare yang menerapkan 

manajemen risiko dalam mengurangi kredit macet atau kredit yang mengalami 

keterlambatan pembayaran sehingga dapat bisa kembali lancar sesuai harapan bank 

tersebut. Aturan yang dilakukan dalam manajemen risiko kredit macet tidak jauh dari 

aturan hukum-hukum yang berlaku baik itu aturan hukum dari manusia ataupun 

                                                           
43Tana Ngada, Lembaran Negara Republik Indonesia, https://ngada.org/ojk18-2016.htm 

diakses ( 27 Agustus) 
44Ronald Saija, Hitam-Putih Hukum Perbankan (Yogyakarta: Deepublish), h. 38. 
45Veithzal Rivai, Andiria Permata veithzal dan Ferry N. Idroes, Bank and Financial 

Institution Management Convencional and Sharia System, Cet I (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2007), h. 732. 
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aturan hukum dari Allah SWT. Oleh karena itu penelitian ini mengkaji sesuai analisis 

manajemen syariah. 

2.4 Bagan Kerangka Pikir 

Berdasarkan pada latar belakang, rumusan masalah, dan tinjauan teoritis, 

maka kerangka fikir pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 : Kerangka Fikir 

Pada kerangka pikir diatas, terlihat bahwa yang menjadi pelaku utama adalah 

BTN Parerpare yang mempunyai manajemen resiko dalam mengurangi kredit macet 

yang ada dalam bank tersebut. Dimana dalam menyelesaikan kredit macet dapat 

dilakukan dalam tiga hal yakni, Rescheduling, Reconditioning, dan Restructuring. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, dimana metode 

penelitian kualitatif adalah penelitian yang bertujuan untuk mendapatkan pemahaman 

yang mendalam tentang masalah-masalah manusia dan sosial, bukan mendeskripsikan 

sebagian permukaan dari suatu realitas sebagaimana yang dilakukan oleh penelitian 

kuantitatif dengan positivismenya.
46

 Menurut Denzim dan Lincion, penelitian 

kualitatif merupakan penelitian yang menggunakan latar ilmiah, dengan maksud 

menafsirkan penomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai 

metode yang ada.
47

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan lapangan (Field research) yang 

sifatnya fenomenologi. Pendekatan yang dimaksud adalah melihat dari fakta atau 

penomena yang ada dilapangan melalui observasi, wawancara, dll untuk menjelaskan 

suatu peristiwa tentang gambaran-gambaran mengenai manajemen resiko kredit 

macet BRI Lanrisang. 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di Parepare, di bank PT. Bank Tabungan 

Negara Parepare. Jl. Andi Makkasau No.115-117 Parepare, Sulawesi Selatan. 

 

 

 

                                                           
46Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori & Praktik (Jakarta: Bumi Aksara, 

2015), h. 85. 
47Djama’an Satori dan Aan Komariah, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 

2017), h. 24. 
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3.3 Fokus Penelitian 

Pada penelitian ini difokuskan pada kegiatan manajemen risiko yang 

dilakukan oleh BTN Parerpare. Peneliti akan mengkaji tentang implementasi 

manajemen risiko dalam mengurangi kredit macet BTN Parerpare. 

3.4 Jenis dan Sumber Data yang Digunakan 

Data adalah segala informasi yang dijadikan dan diolah untuk suatu kegiatan 

penelitian, sehingga dapat dijadikan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan. 

Menurut Kuncoro, data adalah sekumpulan informasi yang diperlukan untuk 

pengambulan keputusan.
48

 Sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua, 

yaitu data primer dan data sekunder. 

3.4.1 Data primer 

Data primer adalah data yang diperoleh peneliti dari sumber asli. Data 

dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung dari tempat objek penelitian dilakukan. 

Data diperoleh dengan melakukan wawancara langsung dengan informan yaitu pihak 

penanggung jawab manajemen resiko pada BTN Parerpare, maupun karyawan pada 

bank tersebut yang terlibat dalam sistem manajemen resiko dalam mengatasi kredit 

macet BTN Parepare. 

3.4.2 Data sekunder 

Data sekunder yaitu data yang diperoleh dalam bentuk yang sudah jadi, sudah 

dikumpulkan dan diolah oleh pijak lain, biasanya sudah dalam bentuk publikasi. Data 

sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari data internal dan data eksternal. Data 

internal meliputi hasil observasi di tempat objek penelitian. Sedangkan data eksternal 

diperoleh dari dokumentasi internet yang mencakup informasi dari Bank Indonesia 

                                                           
48Mudrajad Kuncoro, Metode Riset untuk Bisnis dan Ekonomi: Bagaimana Meneliti dan 

Menulis Tesis? (Jakarta: Erlangga, 2003), h.124. 
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(BI), Otoritas Jasa Keuangan (OJK), Badan Pengawasan Syariah (BPS) dan lain 

sebagainya.  

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data menggunakan teknik observasi, wawancara dan 

domumentasi sebagai penyempurnaan hasil penelitian. 

3.5.1 Observasi 

Observasi atau pengamatan langsung adalah kegiatan pengumpulan data 

dengan melakukan penelitian langsung terhadap objek penelitian yang akan 

mendukung kegiatan penelitian sehingga diperoleh dengan jelas informasi tentang 

kondisi objek tersebut.  

3.5.2 Wawancara 

Wawancara merupakan suatu kegiatan tanya jawab dengan tatap muka (face 

to face) antara pewawancara (interviewer) dan yang diwawancarai (interviewee) 

tentang masalah yang akan diteliti.
49

 Informan yang akan diwawancarai yaitu 

pegawai, nasabah, dan staf bagian kredit. 

3.5.3 Dokumentasi  

Dokumentasi adalah sumber data yang digunakan untuk melengkapi 

penelitian, baik berupa sumber tertulis, dokumen, dan gambar (foto).
50

 

3.6 Teknik Analisis data 

Analisis data merupakan proses pencandraan (Description) dan penyusunan 

transkrip serta material yang telah terkumpul. Maksudnya agar peneliti dapat 

menyempurnakan pemahaman terhadap data tersebut untuk kemudian menyajikannya 

kepada orang lain lebih jelas tentang apa yang telah ditemukan atau di dapatkan di 

                                                           
49Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori & Praktik, h. 162. 
50Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori & Praktik, h. 178. 
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lapangan.
51

 Setelah data penelitian yang diperoleh dari lapangan rampung, maka 

langkah selanjutnya adalah menganalisis data tersebut dengan menerapkan teknik 

analisis data berikut: 

3.6.1 Reduksi Data 

Reduksi data dilakukan dengan  memilih hal-hal pokok dan memfokuskan 

pada hal-hal yang penting mengenai permasalahan dalam penelitian sehingga 

memberikan gambaran yang jelas dan memudahkan peneliti untuk melakukan 

pengumpulan data selanjutnya 

3.6.2 Penyajian Data 

Setelah data-data yang sebelumnya sudah dikumpulkan dan diklasifikasikan, 

maka selanjutnya peneliti akan mendeskripsikan dengan teks yang bersifat naratif 

sehingga akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi. 

3.6.3 Penarikan Kesimpulan atau Vertifikasi Data 

Pengumpulan data pada tahap awal menghasilkan kesimpulan yang masih 

bersifat sementara yang apabila dilakukan vertifikasi (penemuan bukti-bukti atau 

fakta-fakta yang terjadi dilapangan) dapat menguatkan kesimpulan awal atau 

menghasilakan kesimpulan baru. Dengan demikian kesimpulan mungkin akan 

menjawab rumusan masalah yang telah dirumuskan dan mungkin juga tidak karena 

masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah penelitian berada dilapangan. 

Kesimpulan-kesimpulan juga divertifikasi selama penelitian berlangsung. 

 

 

                                                           
51Sudarman Damin, Menjadi Peneliti Kualitatif: Ancangan Metodologi, Presentasi dan 

Publikasi Hasil Penelitian untuk Mahasiswa dan Peneliti Pemula Bidang Ilmu-Ilmu Sosial, 

Pendidikan, dan Humaniora (Bandung: Pustaka Setia, 2012),  h. 37. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN  

4.1 Penerapan BTN (Persero), Tbk. Kantor Cabang Pembantu Parepare dalam 

Mengidentifikasi Risiko Kredit Macet 

PT. Bank Tabungan Negara (Persero), Tbk. Kantor Cabang Pembantu 

Parepare dalam memberikan pelayanan kredit kepada nasabah, baik kredit KPR BTN 

Subsidi, KPR BTN Non Subsidi dan lain-lain telah menerapkan manajemen risiko 

kredit macet. Hal ini dilakukan agar risiko yang ditimbulkan oleh pemberian kredit 

tersebut tidak membahayakan kesehatan bank (Kelangsunan usaha bank). Dimana 

faktor kesehatan bank yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia (BI) adalah dibawah 

5%, artinya Bank Indonesia mensyaratkan bahwa kredit macet yang ada di bank tidak 

boleh lebih dari 5%, ketika presentase kredit macet melebihi 5%  maka PT. Bank 

Tabungan Negara (Persero), Tbk. Kantor Cabang Pembantu Parepare dapat 

dinyatakan sebagai bank bermasalah yang kaitannya dengan masyarakat maka dapat 

diambil alih oleh Lembaga Penjamin Simpanan (LPS). 

Karena kredit bermasalah dapat menyebabkan kerugian dan mengganggu 

kinerja operasional bank, maka perlu ditindaklanjuti dengan menggunakan 

manajemen risiko.  Adapun program kredit macet dalam memenej risiko kredit macet 

di BTN Parepare sebagai berikut: 

4.1.1 Identifikasi Risiko Kredit Macet di Bank BTN Parepare 

Tahap idintifikasi risiko yang diterapkan oleh Bank BTN Parepare adalah 

apabila semua kerugian potensial yang mungkin menimpah bank tidak diketahui 

maka tidak mungkin memanajemeni risiko bank yang bersangkutan. Dalam keadaan 
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yang tidak diidentifikasikannya semua risiko, berarti bank yang bersangkutan 

menanggung sendiri risiko tersebut secara tidak sadar.  

Proses manajemen risiko dimulai dengan identifikasi risiko, yaitu menemukan 

semua risiko kerugian dan potensi kerugian secara berhati-hati dan sistematis. Proses 

ini dimulai dengan melaksanakan survei. Artinya, pengidentifikasian dikaitkan 

dengan cara penanganan risiko yang tersedia atau yang sedang dipakai untuk masing-

masing kerugian atau kerugian potensial. Pada saat ini  tahap identifikasi risiko yang 

diterapkan oleh Bank BTN Parepare adalah pada awal proses pengajuan permohonan 

kredit sampai pencairan kredit oleh calon debitur, yakni sebagai berikut: 

4.1.1.1 Persyaratan dan tata cara pengajuan permohonan kredit 

Adapun kebijakan dan prosedur permohonan kredit sebagaimana wawancara 

dengan bapak Hamzah Consumer Loan, sebagai berikut: 

“kita pakai sistem baru sekarang dimana Ada dua prosedur pemberian kredit 
pada BTN Parepare yakni dari KPR BTN Bersubsidi dan KPR BTN Non 
Subsidi…”

52
 

Dari wawancara diatas bahwa di bank BTN Parepare menawarkan kredit yang 

banyak diminati oleh kalangan masyarakat yang mana dua produk kredit tersebut 

yakni KPR BTN Subsidi (KPR Sejahtera Tapak dan KPR Sejahtera Susun) dan KPR 

BTN Non Subsidi (KPR BTN Platinum) yang berperan penting bagi masyarakat yang 

ingin memiliki rumah namun dana belum cukup. 

Kredit program untuk pemilikan rumah dari Kementerian Pekerjaan Umum 

dan Perumahan Rakyat Republik Indonesia (KPUPRRI) yang ditujukan bagi 

Masyarakat yang mempunyai Penghasilan Rendah (MPR) dengan suku bunga rendah 

yaitu suku bunga 5,00% fixed sepanjang jangka waktu kredit dan cicilan ringan untuk 

                                                           
52Hamsah, Consumer Loan di BTN Parepare (Wawancara), tanggal 16 Oktober 2019.  
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pembelian rumah sejahtera tapak dan rumah sejahtera susun. Dalam jangka waktu 

hingga 20 tahun dan Subsidi bantuan uang muka sebesar Rp. 4.000.000 (khusus 

rumah tapak). 

Prosedur pemberian pembiayaan KPR merupakan langkah yang harus 

ditempuh oleh BTN Parepare untuk setiap permohonan kredit KPR yang diajukan 

oleh calon nasabah. Pihak pemohon terlebih dahulu memilih  rumah yang akan dibeli, 

setelah menentukan pilihan, kemudian pemohon daftar ke pihak developer. Pihak 

developer baru mengajukan ke pihak bank. Langkah tersebut harus dilalui oleh calon 

nasabah mulai dari diajukannya permohonan pembiayaan sampai dengan disetujui. 

Akan tetapi pihak bank harus yakin bahwa calon nasabah akan melunasi pembiayaan 

yang diterimanya. Sebagaimana wawancara dengan Consumer Loan, sebagai berikut: 

“Dimana ada persyaratan yang harus dipenuhi bagi nasabah yaitu umur harus 
21 tahun atau sudah menikah, memiliki KTP, NPWP dan SPT tahunan. Dan 
juga harus mengisi formulir permohonan KPR, Foto copy KTP, KK, Surat 
Nikah, Tabungan BTN, Sertifikat, IMB, Pembayaran PBB dan pas foto suami 
dan istri…” 

Setelah mengajukan permohonan kredit KPR maka nasabah harus memenuhi 

persyaratan yang telah ditetapkan oleh bank BTN Parepare, yakni melengkapi data-

data yang telah ditentukan. 

Adapun syarat dan ketentuan, sebagai berikut:
53

 

1. WNI umur 21 tahun atau sudah menikah. 

2. Usia pemohon tidak lebih dari 65 tahun pada saat pinjaman jatuh tempo. Khusus 

peserta ASABRI yang mendapatkan rekomendasi dari YKPP, usia pemohon 

tidak melebihi 80 tahun pada saat pinjaman jatuh tempo. 
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3. Pemohon maupun pasangan (suami/istri) tidak mempunyai tempat tinggal dan 

belum pernah menerima bantuan pemerintah untuk pemilikan rumah. Tidak 

termasuk untuk TNI/Polri/PNS yang pindah tugas. 

4. Gaji/penghasilan pokok tidak melebihi: 

1) Rp4juta untuk Rumah Sejahtera Tapak. 

2) Rp7juta untuk Rumah Sejahtera Susun. 

5. Memiliki e-KTP dan terdaftar di Dukcapil. 

6. Memiliki NPWP dan SPT Tahunan PPh orang pribadi sesuai perundang-

undangan yang berlaku. 

7. Pengembang wajib terdaftar di Kementerian PUPR. 

8. Spesifikasi rumah sesuai dengan peraturan pemerintah  

Persyaratan Umum. 

1. Mengisi formulir permohonan KPR. 

2. Foto copy KTP suami/istri yang masih berlaku. 

3. Foto copy KK. 

4. Foto copy surat nikah. 

5. Foto copy tabungan BTN Parepare. 

6. Pas foto suami/istri warna 3x4 sebanyak 1 lembar. 

7. NPWP permohon. 

8. Foto copy sertifikat. 

9. Foto copy IMB. 

10. Pembayaran PBB yang masih berjalan. 

11. Formulir kementrian pekerjaa umum dan perumahan warga 

Persyaratan Khusus  
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1. Bagi Pegawai Negeri Sipil  

1) Foto copy perincian gaji/slip gaji dan amprah gaji erakhir pemohon 2 bulan 

terakhir. 

2) Kuasa pemotongan gaji yang di tanda tangani bendahara gaji dan di ketahui 

pimpinan instansi. 

3) Foto copy SK trakhir, TASPEN atau keterangan instansi lainnya. 

4) Rekening koran gaji minimal 6 bulan terakhir  

2. Bagi Karyawan Swasta  

1) Foto copy perincian gaji/slip gaji. 

2) Kuasa pemotongan gaji yang di tanda tangani bendahara gaji dan diketahui 

pimpinan instansi. 

3) Foto copy surat keputusan pengangkatan. 

4) Surat keterangan kerja dari perusahaan. 

5) Rekening koran gaji minimal 6 bulan terakhir  

3. Bagi Wiraswasta  

1) Foto copy SIUP/SITU/AKTA CV/ NPWP perusahaan jika ada perusahaan. 

2) Laporan jual beli dan usaha. 

3) Data pendukung lain (seperti fotocopy BPKB , bukti sewa toko dan lain-lain). 

4) Foto copy rekening bank lain 6 bulan terakhir. 

5) Foto copy pembukuan 6 bulan terakhir dan bon penjualan dan pembelian.
54

 

4.1.2 Analisi Data 

1. Pengajuan permohonan, data dan prosesnya telah disampaikan secara tertulis 

dalam formulir pengajuan kredit. 
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2. Pengumpulan data yang masuk 

Jika data tersebut telah dipenuhi oleh nasabah yang ingin mengajukan kredit 

dan formulir telah diisi lengkap, maka langkah selanjutnya bank akan melakukan 

analisis terhadap data-data nasabah tersebut, apakah data nasabah tersebut layak 

menerima atau tidak untuk diberikan kredit dari bank BTN Parepare. Sebagaimana 

yang telah dikatakan dalam wawancara Collateral Verification Officer: 

“kami akan menganalisis data nasabah apakah datanya sesuai di lapangan, 
sebelum itu kami juga melakukan 5C terhadap nasabah, dan kami akan 
mengetahui dari hasil wawancara dengan nasabah apakah nasabah layak atau 
tidak diberikan kredit apakah data yang diberikan nasabah betul-betul real 
data nasabah”.

55
 

3. Pihak bank BTN Parepare akan melakukan BI chaking ini merupakan 

pengecekan terhadap pemohon apakah ada pemohon tersangkut pinjaman atau 

yang berhubungan dengan bank maupun berbentuk leasing, koperasi atau yang 

lainnya. 

4. Wawancara merupakan pencarian informasi mengenai pemohon debitur, 

mengkonfirmasi bagaimana kehidupan mereka dalam bentuk ekonomi, pekerjaan 

mereka, peghasilan mereka, tanggungan mereka, dan melakukan penjelasan 

bagaimana perumahan subsidi KPR tersebut. 

5. Laporan OTS (On The Spot) Laporan OTS ini merupakan laporan yang di buat 

oleh pihak bank setelah mereka lakukan wawancara terhadap debitur dan setelah 

melakukan survei lapangan terhadap pemohon, dalam melakukan ots ini pihak 

bank akan membuat laporan tersebut akan di kirim kepada pimpinan setempat. 

6. Laporan LPA (Laporan Pemeriksaan Akhir) Setelah di setujui nya laporan OTS 

maka pihak bank akan membuat lapoan LPA ini pihak bank akan 

                                                           
55Randi Julian Nugraha, Collateral Verification Officer di BTN Parepare (Wawancara), 

tanggal 11 November 2019.  
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merekomendasikan laporan ini kepada analis, dan analis ini lah yang akan 

memproses atau menindak lanjuti laporan ini sebelum pihak bank menyetujui 

kredit tersebut. 

7. Kertas Kerja Analis, dalam membuat laporan kertas kerja analis diisi pihak bank 

akan mmbawa seorang akuntan untuk menilai hasil dari laporan LPA dan hasil 

OTS, dari hasil keputusan analislah pihak bank baru bisa memutuskan apakah 

kredit pemohon di setuju atau tidak, kalau semua sudah disetujui oleh pihak bank 

maka developer akan memproses para nasabah. 

8. Verifikasi data, data yang sudah dikumpulkan akan di analisa tentang kebenaran 

dan keaslian data debitur, hal ini dilakukan untuk menerapkan prinsip 5C. 

Adapun penerapan prinsip 5C di bank BTN Parepare: 

1) Character 

Bank BTN Parepare harus mengetahui karakter setiap nasabah yang 

mengajukan permohonan kredik, karenanya setiap manusia akan beda-beda 

karakternya. Bank BTN Parepare harus menggali informasi tentang karakter 

nasabahnya seperti watak, sifat, dan moral positif/negatif. Hal ini bertujuan agar 

pihak bank mengetahui sifat nasabah apakah nasabah tersebut mampu 

mengembalikan kredit yang dia pinjam. Hal ini sesuai dengan pernyataan Hamzah 

Cousemer Loan: 

“Karakter manusia berbeda-beda maka kami melakukan analisis terhadap 
karakter nasabah kami. Kami bertanya-tanya seputar kehidupan mereka dulu. 
bank benar-benar meneliti tentang karakter nasabah supaya pengembalian 
kredit nantinya berjalan dengan lancar”.

56
 

Aspek-aspek yang dinilai dari Character adalah Tempat bekerja nasabah, 

Pembayaran setiap bulannya, Kewajiban membayar pajak dan lain-lain. Adapun 
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contoh pertanyaan yang diberikan nasabah untuk mengetahui atau mengukur karakter 

nasabah tersebut yakni Dimana anda bekerja?, Bagaimana pembayaran listrik dan 

airnya, apakah selalu tepat waktu?, Bagaimana kehidupan atau aktifitas nasabah 

dalam kesehariannya?. 

2) Capacity 

Pihak BTN Parepare akan menilai sejauh mana usaha yang di peroleh calon 

nasabah untuk bisa melunasi kewajibannya sesuai jangka waktu dalam perjanjian 

yang telah disepakati pada saat transaksi atau akad. Apabila kemampuan calon 

nasabah kecil, maka pihak bank tidak bisa memberikan pinjaman dalam skala yang 

besar dan bisa juga pihak bank tidak meloloskan berkas permohonan calon nasabah 

tersebut. Sebagaimana wawancara bapak Afandi Team Leader: 

“Capacity dimana bank menanyakan tentang usaha nasabah yang telah 
berjalan 1 tahun atau lebih, jika usaha tersebut dalam pertahunnya mempunyai 
omset yang tinggi maka kami akan memberikan pinjaman yang lebih tinggi 
pula, begitupun sebaliknya jika omset usaha rendah maka bank tidak bisa 
memberi pinjaman yang skala besar. Kadang juga bank tidak memberikan 
pinjaman jika omset usaha nasabah dalam hitungan pertahunnya kecil.”

57
 

Aspek-aspek yang dinilai dari Capacity adalah Pekerjaan, sumber 

penghasilan, pendidikan, usia, tanggungan keluarga dan lain-lain. Adapun contoh 

pertanyaan yang diberikan nasabah untuk mengetahui atau mengukur Capacity 

nasabah tersebut yakni usaha apa yang anda kerjakan?, berapa omset perbulannya?, 

sejak tahun berapa anda menjalankan usaha anda?. 

3) Capital (Modal) 

Bank BTN Parepare harus mengetahui bagaimana pertimbangan antara 

jumlah hutang dan jumlah modal sendiri calon nasabah. Untuk itu bank harus 

menganalisis posisi keuangan calon nasabah secara menyeluruh mengenai masa lalu 
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dan yang akan datang. Sehingga dapat diketahui kemampuan permodalan dalam 

menunjang pembiayaan usaha calon nasabah yang bersangkutan. Dimana modal 

adalah akar dari suatu usaha kita agar bisa berjalan dengan lancar, makin besar modal 

yang diberikan maka lebih besar pula usaha nasabah. Sebagaimana wawancara oleh 

bapak Afandi Team Leader: 

“Bank akan meminta posisi keuangan nasabah terlebih dahulu, contohnya 
Pegawai Negeri Sipil (PNS)  jika perbulannya nasabah dapat memperoleh gaji 
Rp. 3.900.000 maka kami hanya bisa mengambil angsuran kreditnya Rp. 
900.000 sisanya itu adalah kebituhan dan kewajiban nasabah sendiri yang 
penting sudah ditentukan potongan gaji nasabah tersebut.”

58 

Adapun contoh pertanyaan yang diberikan nasabah untuk mengetahui atau 

mengukur Capital ( Modal) nasabah tersebut yakni Berapa modal usaha anda?, 

Bagaimana modal usaha anda sekarang, apakah ada peningkatan atau tidak?, Apa 

penyebab modal anda menurun?. 

4) Collateral (Agunan) 

Agunan adalah sumber pelunasan kedua bagi nasabah yang mempunyai 

kredit, apabila suatu hari nanti akan mengalami kegagalan dalam mengangsur kredit 

maka calon debitur akan memberikan sumber pelunasan kedua (agunan) kepada bank. 

Hal ini telah disepakati di awal akad, dimana apabila nasabah tidak mampu lagi 

membayar kewajibannya maka agunan akan ditarik dan dijual. Di bank BTN 

Parepare agunan yang diberikan adalah surat-surat berharga seperti sertifikat rumah 

dan lain-lain. Pihak bank meminta jaminan dengan  maksud jika calon nasabah tidak 

dapat melunasi pembiayaan, maka jaminan tersebut dapat dicairkan guna menutupi 

pelunasan atau pengembalian pembiayaan yang tersisa agar bank tersebut terlindungi 

dari kerugian. Sebagaimana wawancara oleh bapak Afandi Team Leader: 
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“Jaminannya hanya surat berharga saja, yaitu sertifikat rumah jika debitur 
tidak mampu melunasi utangnya maka kami menginformasikan kepada 
debitur untuk kepastian kreditnya. Kami akan memberi mereka pilihan apakah 
agunan tersebut mau dijualkan atau debitur sendiri yang jual”.

59
 

Hal ini juga diungkapkan oleh Sri Mahdatillah Nasabah BTN Parepare, menyatakan 

bahwa: 

“Saya hanya memberikan sertifikat rumah saya sebagai jaminan atas KPR ini, 
dan saya sudah hampir 5 tahun mengangsur kreditku di bank BTN Parepare 
imsyaallah akan lunas beberapa tahun lagi”.

60
 

5) Condition of Economi  

Bank BTN Parepare harus melihat kondisi ekonomi yang terjadi di 

masyarakat secara spesifik melihat adanya keterkaitan dengan jenis usaha yang 

dilakukan oleh calon penerima pembiayaan. Hal tersebut karena kondisi eksternal 

berperan besar dalam proses berjalannya usaha calon penerima pembiayaan. Jika 

kondisi ekonomi baik maka bank BTN akan memberikan pinjaman kepada debitur, 

akan tetapi pihak bank harus teliti dalam menganalisis kondisi ekonomi debitur 

karena suatu ketika jika usaha debitur gagal maka pinjamannya akan gagal juga. 

Sebagaimana wawancara olen bapak Hamzah, Consumer Loan: 

“Kondisi ekonomi debitur berbeda-beda ada yang kondisi ekonominya baik 
tapi debitur biasanya tidak membayar kreditnya tepat waktu, ada juga kondisi 
ekonominya tidak bagus tapi mereka mempunyai tabungan jadi masih bisa 
bayar pinjamannya dengan tepat waktu. Jadi kami pihak bank sebelum 
memberikan kredit kepada debitur kami betul-betul fokus pada tahap ini 
karena dapat berpengaruh pada pinjaman nantinya.”

61
 

Setelah proses analisis kredit dilaksanakan, maka hasil wawancara akan 

diserahkan ke petugas yang melayani pinjaman serta memperbarui data pada file 
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informasi calon nasabah, data tersebut diberikan kepada staff bagian cosumer loan 

bank BTN Parepare untuk proses lebih lanjut lagi. 

Wawancara Hamzah: 

“Setelah analisis data yang dilakukan maka dilakukanlah langkah ini seperti 
yang di data, seperti BI Cheking, verifikasi data, OTS, LPA, persetujuan dari 
direktur, setelah itu pencairan. Sebelum dilakukan pencairan kami melakukan 
akad kepada nasabah yang bertujuan untuk mengikat antara kami dengan 
nasabah dan membuat perjanjian”

62
 

9. Persetujuan, setelah semua data yang dikumpulkan debitur dan data telah 

dianalisis dengan baik maka pihak bank BTN Parepare akan membuat surat 

persetujuan, maka dilakukan akad agar debitur tau tentang peraturan kredit yang 

ada di bank. 

10. Pencairan, sebelum pencairan bank melalukan akad perjanjian antara nasabah 

dengan bank, yang bertujuan untuk kepentingan kedua bela pihak, jika nasabah 

mengingkar janji dengan tidak terbayarnya angsuran yang ambilnya maka 

jaminan akan disita secara paksa sesuai dengan akad yang telah disepakati 

bersama. 

Itulah prosedur dalam pengajuan KPR subsidi dan Non Subsidi pada Bank 

BTN Parepare, sehingga dengan prosedur yang begitu rinci dan efektif membuat 

orang tidak bisa mengecoh dalam pemalsuan data atau lain sebagainya dan kedua 

bela pihak tidak ada yang dirugikan. 

4.2 Penerapan BTN (Persero), Tbk. Kantor Cabang Pembantu Parepare dalam 

Mengelola Risiko Kredit Macet 

Setelah memenuhi tahap identifikasi risiko kredit macet maka tahap 

selanjutnya adalah pengelolaan risiko kredit macet, setiap bank tidak tau apa yang 
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terjadi kedepannya, apakah kredit yang dia salurkan ke nasabah akan berhasil atau 

tidak. Maka dari itu bank harus memikirkan bagaimana keadaan kredit yang dia 

salurkan kedepannya. Jika bank tidak mampu mengelola risiko yang timbul 

kedepannya maka akan menimbulkan masalah besar bagi bank dan kesehatan bank 

tersebut. Oleh karena itu, pengelolaan risiko kredit macet harus dilaksanakan secara 

seksama agar mampu mengelola risiko kedepannya, sehingga tidak akan membawa 

danpak negatif bagi kesehatan bank. 

Pada kredit bermasalah perlu diupayakan penanganan yang benar dan tepat, 

adapun pengelolaan risiko kredit bermasalah dapat dilakukan dengan cara pembinaan 

kredit dan penyelamatan kredit. 

4.2.1 Pembinaan kredit macet di Bank BTN Parepare 

Pembinaan kredit yang dilakukan bank BTN Parepare bertujuan untuk 

mengingatkan debitur terhadap kewajibannya membayar angsuran dan sekaligus 

penagihan. Adapun pembinaan yang dilakukan bank BTN Parepare yakni:  

1. Penagihan yang dilaksanakan bank BTN Parepare 

Penagihan dilakukan untuk memberikan informasi kepada debitur tentang 

kreditnya yang hampir jatuh tempo agar kiranya debitur dapat membayar 

kewajibannya, sehingga kredit tersebut tidak bermasalah. Penegihan yang dilakukan 

bank BTN Parepare dengan cara mengirimkan sms kepada debitur, seperti yang telah 

dikatakan dalam wawancara bapak Afandi, Team Leader: 

“Jika debitur tidak melakukan pembayaran, maka kami pihak bank BTN 
Parepare akan melakukan penagihan dengan cara mengirimkan sms kepada 
debitur, yang bertujuan untuk mengingatkan kepada debitur untuk melakukan 
pembayarannya…”

63
 

2. Mengirimkan Surat Tagihan ke Alamat Debitur 
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Jika penagihan dengan cara mengirimkan sms kepada debitur telah dilakukan 

oleh bank tetapi debitur tidak membayar kewajibannya maka pihak bank 

mengirimkan surat tagihan ke alamat debitur akan kewajibannya membayar angsuran 

sesuai dengan perjanjian awal akad. Hal ini dilakukan agar kiranya pihak debitur 

membayar kewajibannya dengan tepat waktu. Pernyataan tersebut dijelaskan dalam 

wawancara bapak Afandi, Team Leader: 

“…ketika dengan mengirimkan sms tetapi debitur tidak merespon maka 
langkah selanjutnya yg dilakukan bank yakni mengirimkan surat tagihan ke 
alamat debitur, dengan melalukan cara ini maka kami bisa mengetahui 
penyebab apa yang terjadi kepada debitur kami. maka hal ini kami telah 
mengeluarkan SP 1 kepada debitur.”

64
 

3. Pemberian Surat Peringatan 

Pemberian surat peringatan adalah upaya penyelesaian kredit oleh Bank BTN 

Parepare yang berisi ancaman kepada debitur yang bertujuan agar debitur dapat 

segerah membayar angsurannya. Ditegaskan dalam wawancara oleh bapak Afandi, 

Team Leader mengatakan bahwa: 

“Ketika surat peringatan pertama dikeluarkan akan tetapi debitur masih belum 
membayar agunannya maka kami mengeluarkan SP 2 yang mana kita 
mengirimkan ancaman bahwa jaminan akan diambil oleh bank hal ini telah 
disepakati awal akad. Dan akan menagih sisa utang debitur. SP 3 dikeluarkan 
ketika keterlambatan debitur membayar selama 91-120 hari, hal ini ditegaskan 
oleh debitur bahwa apakah jaminannya mau dijualkan atau debitur sendiri 
yang jual untuk menutupi sisa kredit, hal ini juga debitur sudah termasuk 
nasabah wanprestasi.”

65
 

Adapun isi surat peringatan yang dilakukan di BTN Parepare, yaitu: 

1) Surat Peringatan I   

Nasabah yang telah menunggak kredit setidaknya memberikan penjelasan 

mengenai keterlambatan membayar angsuran sehingga pihak bank akan mencari jalan 
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keluar bagi permasalahannya. Apabila dengan diberikannya Surat Konfirmasi (SP I) 

tetapi nasabah masih belum membayar angsuran, maka pihak bank mengeluarkan 

Surat Peringatan II.  

2) Surat Peringatan II  

Dalam SP II pihak bank mengingatkan kepada nasabah supaya memenuhi 

seluruh kewajibannya membayar angsuran, apabila peringatan itu tidak dilakukan 

nasabah, pihak bank akan mengambil tindak lanjut berupa penagihan seketika seluruh 

sisa pembiayaan. Apabila nasabah telah memenuhi kewajiban membayar angsuran 

maka SP II ini akan gugur dan selanjutnya digunakan sebagai dasar tindakan pihak 

bank apabila suatu hari nasabah melakukan kembali kelalaian pembayaran angsuran 

pembiayaan.  

3) Surat Peringatan III  

Nasabah yang sudah diperingatkan melalui SP II tetapi sama sekali tidak ada 

tindakan maka pihak bank akan mengeluarkan Surat Peringatan III. nasabah akan 

digolongkan kedalam “Nasabah Wanprestasi” apabila tidak ada tindakan untuk 

memenuhi kewajiban membayar angsuran pembiayaan. Pihak bank tidak segan untuk 

menempuh jalur hukum sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku, seperti: 

a) Dilakukan penyemprotan “Rumah ini dalam pengawasan Bank BTN 

Parepare”. 

b) Dikenakan biaya administrasi dan biaya litigasi sesuai kebutuhan. 

c) Pelaksanaan lelang. 

d) Pengosongan agunan. 

Pembinaan yang dilakukan oleh BTN Parepare terhadap nasabah yang 

mengalami kredit KPR bermasalah, dilakukan untuk mengetahui permasalahan yang 
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dihadapi nasabah sehingga BTN Parepare dapat mengambil tindakan untuk 

mengatasinya yang sesuai dengan peraturan yang berlaku di BTN Parepare. 

4.2.2 Upaya penanganan kredit macet di bank BTN Parepare 

Upaya-upaya kredit macet ini akan ditempuh apabila bank merasa yakin atas 

kemajuan atau prospek usaha nasabah yang bermasalah tersebut dan nasabah 

mempunyai itikad baik untuk melanjutkan usahanya serta melanjutkan kerjasama 

dengan pihak bank, akan tetapi jika nasabah tidak mempunyai itikad baik dalam 

melanjutkan kreditnya maka pihak bank tidak akan melakukan upaya penyelesaian 

kredit bermasalah. Sebagaimana wawancara dengan bapak Afandi Team Leader, 

mengatakan bahwa: 

“Penyelamatan kredit macet tidak dilakukan begitu saja bank BTN Parepare 
terlebih dahulu melakukan analisis terhadap debitur untuk memperoleh 
informasi mengenai penyebab kredit debitur tersebut macet. Setelah itu pihak 
bank melakukan negoisasi dan memberikan solusi kepada debitur tentang 
kreditnya, jika debitur telah menyetujui dan mempunyai itikad baik untuk 
melanjutkan kreditnya maka kami akan melakukan restrukturisasi”

66
 

Hasil dari wawancara informan diatas, restrukturisasi kredit menurut 

Peraturan Bank Indonesia (PBI) adalah upaya perbaikan yang dilakukan bank dalam 

kegiatan penkreditan terhadap debitur yang mengalami kesulitan untuk memenuhi 

kewajibannya pada bank. 

Restrukturisasi dapat dilakukan dalam berbagai cara, serta dapat dilakukan 

pada saat kredit belum termasuk krikteria Non Performing Loan (NPL). 

Restrukturisasi bertujuan untuk penyelamatan kredit sekaligus menyelamatkan rumah 

debitur agar tidak dilelang oleh pihak bank. Rekturisasi juga dilakukan apabila bank 

mempunyai keyakinan bahwa debitur tersebut masih mempunyai itikad baik dalam 

menyelesaikan kreditnya. 
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Restrukturisasi kredit didukung dengan analisis dan bukti-bukti yang 

memadai serta dokumentasi dengan baik. Dilihat dari teori diatas maka bank BTN 

Parepare melakukan penyelamatan kredit bermasalah dengan upaya restrukturisasi 

yang apabila nasabah masih punya itikad baik dalam artian debitur masih mau 

bekerjasama dalam upaya penyelesaian kreditnya, maka bank BTN Parepare akan 

melakukan penyelamatan kredit bermasalah. Dalam hal ini kedua bela pihak dapat 

saling tolong menolong untuk kemajuan usaha kedua bela pihak. Sebagaimana 

wawancara oleh bapak Ilyas (AFC): 

“Restrukturisasi dilakukan dalam keadaan 3 bulan menunggak bisa langsung 
di restrukturisasi, tetapi jika 4 bulan menunggak maka harus dibayar 
angsurannya selama 1 bulan supaya bisa di restrukturisasi sehingga kreditnya 
bisa lancar kembali dengan denda 100% dihapuskan.”

67
 

Restrukturisasi kredit bermasalah pada bank BTN Parepare juga 

mempertimbangkan kondisi nasabah, yaitu dengan memperhatikan kolektibilitas 

nasabah yang dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.3 

Status Kolektibilitas Kredit Macet di BTN Parepare 

No Lama Tunggakan Nasabah Status Kolektibilitas 

1 Tidak ada tunggakan Lancar 

2 1 – 60 hari Dalam perhatian khusus 

3 61 – 90 hari Kurang lancar 

4 91 – 120 hari Diragukan 

5 <120 hari Macet 

Sumber: BTN Parepare 2019 
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Dari tabel diatas bahwa status kolektibilitas pada bank BTN Parepare, ketika 

status kolektibilitasnya terbilang lancar maka tidak ada tunggakan pada angsuran 

kredit nasabah, pihak bank mengirimkan sms ucapan terimakasih atas kelancarannya 

membayar kewajibannya. Kemudian lama tunggakan angsuran 1-60 hari maka status 

kolektibilitasnya dalam perhatian khusus dimana pihak bank mengirimkan sms 

kepada debitur untuk atas keterlambatannya dalam membayar kewajibannya, bank 

hanya menagih biasa dan membuat janji atas kewajiban debitur, bank juga biasanya 

berkunjung kerumah debitur jika nomo handphone debitur tidak aktif.  

Status kolektibilitas kurang lancar yang tunggakannya 61-90 hari, dimana 

pihak debitur masih belum membayar utangnya maka pihak bank mengeluarkan Surat 

Peringatan (SP II) kepada debitur, dimana pihak bank menginformasikan kepada 

debitur tentang jaminannya apakah jaminannya mau dijual sendiri atau bank yang 

akan menjualnya. Tunggakan 91-120 hari dalam status kolektibilitas di ragukan, 

maka pihak bank akan menyemprot rumah tersebut. Dan tunggakan >120 hari dalam 

status kolektibilitas dinyatakan macet, hal ini bank harus mengambil tindakan bahwa 

angsuran pokok pada bank kemungkinan tidak mampu membayar kewajibannya, dan 

juga tidak memiliki itikad baik untuk melanjutkan kewajibannya. Pada tahap ini juga 

telah dikeluarkan SP-2 dan SP-3 kepada debitur.  

Debitur tidak mau melanjutkan kreditnya maka bank akan menarik rumah 

yang debitur tempati, tetapi jika debitur mau melanjutkan kreditnya maka pihak bank 

memberikan solusi untuk penyelamatan kredit tersebut, maka pihak bank melakukan 

restrukturisasi kredit bermasalah. Pelaksanaan restrukturisasi pada bank BTN 

Parepare berupa Rescheduling dan Restructuring. 
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Adapun konsep restrukturisasi yang dilakukan oleh BTN Syariah Parepare 

adalah sebagai berikut: 

1. Rescheduling (Penjadwalan Kembali) 

Upaya bank BTN Parepare untuk melakukan perubahan syarat-syarat perjanjian 

kredit yang berkenaan dengan jadwal kredit kembali atau jangka waktu kredit. 

Rescheduling ini dilakukan untuk penambahan waktu atau perpanjangan waktu 

prabayar atau jangka waktu penyelesaian kredit tersebut. Sebagaimana wawancara 

oleh bapak Ilyas (AFC): 

“Recheduling dilakukan dengan cara memperpanjangkan waktu kredit debitur, 
dimana dari dua tahun menjadi lima tahun tetapi kreditnya tidak bertambah 
hanya waktu angsurannya saja ditambah dengan cara ini debitur bila melunasi 
utangnya sedikit demi sedikit walaupun masa kreditnya diperpanjangkan dan 
menambah beban debitur tetapi setidaknya beban angsuran debitur tidak besar 
lagi. Yang dilakukan saat recheduling yaitu pembuatan perjanjian dimana 
mengubah semua perjanjian awal debitur dengan perjanjian baru baik itu dari 
segi syarat, wakti dan lain-lain yang tidak berubah hanyalah nominal kredit 
sebelumnya.”

68
 

Dengan melakukan tindakan yang berbentuk penjadwalan kembali kewajiban 

nasabah, maka rescheduling dapat dilakukan untuk kondisi:  

1) Potensi usaha nasabah masih cukup bagus. 

2) Kemampuan nasabah dalam memenuhi kewajiban masih ada. 

3) Usaha hanya mengalami permasalahan cash flow yang bersifat sementara. 

4) Platform pembiayaan yang tidak berubah. 

Ketika rescheduling telah dilakukan maka kondisi kredit debitur akan: 

1) Penurunan suku bunga kredit. 

2) Pengurangan tunggakan bunga dan atau penalti. 

3) Pengurangan tunggakan pokok kredit. 

                                                           
68

Ilyas, AFC  di BTN Parepare (Wawancara), tanggal 16 Oktober 2019. 



54 
 

 

4) Perpanjangan jangka waktu kredit. 

5) Penambahan fasilitas kredit.  

6) Pengambilalihan asset debitur sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

7) Konversi kredit menjadi penyertaan modal sementara bank pada perusahaan 

debitur. 

8) Pembayaran sejumlah kewajiban bunga yang dilakukan kembali. 

Kebijakan yang dilakukan bank BTN Parepare dalam proses penjadwalan 

kembali dapat dilakukan kepada debitur yang mempunyai iktikad baik akan tetapi 

tidak memiliki kemampuan untuk membayar angsuran pokok maupun angsuran 

bunga dengan jadwal yang telah diperjanjikan. Penerapan rescheduling pada bank 

BTN Parepare dengan cara memperpanjang jangka waktu kredit debitur yang 

awalnya 2 tahun diperpanjang sampai 5 tahun, sehingga angsurannya akan lebih 

rendah. Akan tetapi waktu angsuran akan bertambah sesuai yang telah ditetapkan 

oleh bank yang disepakati bersama. Dengan dilakukannya rescheduling maka 

nasabah telah menerima keringanan dalam membayar angsurannya, sehingga secara 

berangsur-angsur nasabah akan mampu membayar kepada BTN Parepare sampai 

lunas.  

Sasaran dalam pelaksanaan proses rescheduling ini yakni terkhususnya 

kepada debitur yang mempunyai kredit bermasalah yang masih bisa di tolong 

kreditnya oleh bank, yakni pegawai-pegawai, Pengusaha, TNI/POLRI, PNS, dan lain-

lain. Sasaran paling banyak dalam proses ini adalah nasabah yang penghasilannya 

belum menentu perbulannya, sehingga dengan proses ini dapat membantu debitur 

dalam mengasngsur kreditnya sampai lunas. 
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2. Restructuring (Penataan kembali) 

Restructuring merupakan upaya yang dilakukan oleh bank dalam 

penyelamatan kredit bermasalah dengan cara mengubah struktur pembiayaan yang 

mendasari pemberian kredit, dimana kondisi usaha debitur masih berjalan dengan 

baik, namun debitur kesulitan dalam likuiditas, karena modal kerja yang banyak 

mengedap pada piutang, proyek yang dibiayai belum menghasilkan, manajemen 

modal kerja kurang tepat, dan lain-lain maka penerapan restructuring di bank BTN 

Parepare yakni bank memberikan kredit kepada debitur (Modal usaha) agar usaha 

yang telah didirikan akan berjalan kembali. Sebagaimana wawancara pada bapak 

Ilyas (AFC): 

 “Restructuring, upaya bank BTN Parepare untuk melakukan perubahan 
perjanjian yang telah disepakati sebelumnya dimana bank hanya sekedar 
menolong usaha debitur seperti penambahan modal agar usahanya berjalan 
lagi supaya lancarmi juga membayar kreditnya. Penerapan restructuring di 
bank BTN Parepare dimana usaha nasabah tersebut baik-baik saja dalam hal 
pembayaran angsurannya hanya saja usaha debitur tersebut memerlukan lagi 
modal usaha untuk kelangsungan usaha debitur, jadi debitur bisa bermohon 
pemberian kredit kepada bank BTN Parepare walaupun kredit sebelumnya 
belum lunas”.

69
 

Dengan upaya penyelesaian ini memang memberi pinjaman lagi ke pada 

debitur karena pada umumnya nasabah yang kreditnya bermasalah sudah tidak 

memiliki dana, sehingga tidak dapat menambah modal dan tambahan modal dari bank 

diperlukan untuk kelancaran usaha debitur. dengan penambahan kredit tersebut 

tentunya akan menambah beban bunga bagi debitur, akan tetapi tanpa adanya 

tambahan kredit maka debitur tidak mampu menjalankan menjalankan aktifitas 

operasionalnya.  

Pihak bank BTN Parepare akan menghitung kembali total dana yang 

dibutuhkan oleh debitur kemudian setelah diperhitungkan kebutuhan modal tersebut, 
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maka modal tersebut sebagian berasal dari bank berupa tambahan kredit dan modal 

nasabah, yaitu dengan mencarikan pemodal baru atau pemilik modal lama. Dengan 

demikian maka usaha yang dilakukan debitur akan berjalan dengan lancar kembali 

sehingga debitur dapat membayar kreditnya dengan lancar dan tepat waktu. 

4.3 Analisis Manajemen Syariah dalam Penerapan Manajemen Risiko untuk 

Mengurangi Kredit Macet di BTN (Persero), Tbk. KCP Parepare  

Penerapan manajemen risiko dalam mengurangi kredit macet di BTN 

Parepare dilakukan dengan dua tahap yakni tahap identifikasi risiko kredit macet dan 

tahap pengelolaan risiko kredit macet. Tahap identifikasi risiko yang dilakukan BTN 

Parepare dengan cara mengetahui karakter calon nasabahnya yakni dengan cara 

survey lapangan atau verifikasi data yang telah diajukan apakah sudah sesuai dengan 

data sesungguhnya. Tahap kedua, yakni tahap pengelolaan risiko kredit macet maka 

yang dilakukan BTN Parepare dalam tahap ini yaitu meminimalisir kredit macet yang 

ada dengan cara upaya penyelesaian kredit macet. Upaya penyelesaian kredit macet di 

BTN Parepare dengan cara: 

1. Rescheduling (Penjadwalan Kembali) 

Penjadwalan kemnbali dilakukan ketika nasabah masih mempunyai itikad baik 

untuk melunasi utang yang telah menunggak di bank, maka upaya bank BTN 

Parepare untuk melakukan perubahan syarat-syarat perjanjian kredit yang berkenaan 

dengan jadwal kredit kembali atau jangka waktu kredit. Rescheduling ini dilakukan 

untuk penambahan waktu atau perpanjangan waktu prabayar atau jangka waktu 

penyelesaian kredit tersebut. Yang mana nasabah tidak mampu membayar bunga dan 

uang pokok yang telah ditentukan bank sehingga kreditnya menunggak, maka bank 

harus melakukan recheduling demi keselamatan kredit nasabah tersebut dalam hal ini 
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juga bunga kredit bisa di hapuskan demi meringankan beban nasabah. Hal ini telah 

dilakukan analisis terhadap nasabah mengapa kredit tersebut bisa menunggak. 

Sebagaimana wawancara oleh bapak Ilyas (AFC): 

“…Akan ada penghapusan bunga 100% dihapuskan demi kelancaran membayar 
kredit nasabah tersebu, tetapi jika nasabah tersebut masih menunggak kreditnya 
maka kami akan melanjutkan penyelesaian permasalahan melalui 
pengadilan.”

70
 

Pemberian KPR di bank BTN Parepare sangat beresiko bagi bank, tetapi bank 

harus melakukan hal tersebut karena dengan menyalurkan kredit maka bank tersebut 

dapat mengelola dananya dengan baik. Oleh karena itu, bank telah mempunyai solusi 

dalam mengurangi kredit macet yang disalurkannya dengan cara penyelamatan kredit 

yang dilakukan bank yang bertujuan untuk membantu perekonomian debitur yang 

awalnya gagal akan sukses kembali.  

Penerapan rescheduling pada bank BTN Parepare dengan cara perpanjangan 

jangka waktu kredit debitur yang awalnya 10 tahun diperpanjang sampai 15 tahun, 

sehingga angsurannya akan lebih rendah. Akan tetapi waktu angsuran akan 

bertambah sesuai yang telah ditetapkan oleh bank yang disepakati bersama. Dengan 

dilakukannya rescheduling maka nasabah telah menerima keringanan dalam 

membayar angsurannya, sehingga secara berangsur-angsur nasabah akan mampu 

membayar kepada BTN Parepare sampai lunas.  

Dalam pandangan manajemen syariah prosedur Rescheduling mengarahkan 

pada transaksi yang jelas dan tidak mengandung unsur penipuan, baik dalam harga 

maupun jaminan produk dan jasa yang diberikan oleh nasabah. Di dalam lembaga 

keuangan baik itu BTN Parepare, telah melakukan bisnis secara transparan, jujur dan 
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menetapkan biaya secara wajar dan tidak berlebihan, dengan adanya jaminan kualitas 

produk maupun jasa yang ditawarkan sesuai dengan kondisi yang ada pada saat 

transaksi. 

Nilai-nilai dalam penyelesaian Rescheduling dikembangkan dalam prinsip 

keadilan (Al-„adl) yang merupakan tanggung jawab dari setiap bank baik terhadap 

nasabah dan masyarakat lainnya. Nilai keadilan ini memiliki hubungan positif dengan 

kepercayaan antara pihak lembaga keuangan dan nasabah. Dari sudut pandang 

ekonomi, hal ini akan memberikan kemamfaatan bisnis di samping kepuasan 

pelayanan yang diberikan bank ke nasabah.  

2. Restructuring (Penataan kembali) 

Restructuring dilakukan saat nasabah masih bisa membayar angsuran akan 

tetapi masih butuh dana sehingga usaha nasabah berjalan dengan lancar maka upaya 

yang dilakukan oleh bank dalam penyelamatan kredit bermasalah dengan cara 

mengubah struktur pembiayaan yang mendasari pemberian kredit, dimana kondisi 

usaha debitur masih berjalan dengan baik, namun debitur kesulitan dalam likuiditas, 

karena modal kerja yang banyak mengedap pada piutang, proyek yang dibiayai belum 

menghasilkan, manajemen modal kerja kurang tepat, dan lain-lain maka penerapan 

restructuring di bank BTN Parepare yakni bank memberikan kredit kepada debitur 

(Modal usaha) agar usaha yang telah didirikan akan berjalan kembali.  

Dengan upaya penyelesaian ini memang memberi pinjaman lagi ke pada 

debitur karena pada umumnya nasabah yang kreditnya bermasalah sudah tidak 

memiliki dana, sehingga tidak dapat menambah modal dan tambahan modal dari bank 

diperlukan untuk kelancaran usaha debitur. dengan penambahan kredit tersebut 
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tentunya akan menambah beban bunga bagi debitur, akan tetapi tanpa adanya 

tambahan kredit maka debitur tidak mampu menjalankan aktifitas operasionalnya.  

Pihak bank BTN Parepare akan menghitung kembali total dana yang 

dibutuhkan oleh debitur kemudian setelah diperhitungkan kebutuhan modal tersebut, 

maka modal tersebut sebagian berasal dari bank berupa tambahan kredit dan modal 

nasabah, yaitu dengan mencarikan pemodal baru atau pemilik modal lama. Dengan 

demikian maka usaha yang dilakukan debitur akan berjalan dengan lancar kembali 

sehingga debitur dapat membayar kreditnya dengan lancar dan tepat waktu. 

Hasil pengamatan yang di lakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa sikap 

pemenuhan kepercayaan yang diberikan BTN Parepare kepada nasabahnya  

merupakan suatu kepercayaan atau amanah yang harus dijaga dengan baik. Dalam 

bank, nasabah yang diberikan kepercayaan harus mampu melaksanakan kepercayaan 

tersebut dengan penuh rasa tanggung jawab. Apabila ada kendala dalam pembayaran, 

hendaknya nasabah menyampaikannya kepada BTN Parepare dengan jelas mengenai 

masalah yang dihadapinya, untuk menghindari pembiayaan KPR bermasalah. 

Sifat amanah (dapat dipercaya) merupakan akhlak yang mulia. Sifat amanah 

diwajibkan dan selalu di anjurkan Islam untuk di praktikkan. Allah SWT berfirman 

dalam Q.S Al Imran: 3 Ayat 75 yang berbunyi: 

                               

                                 

                
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Terjemahan: 

“Di antara ahli kitab ada orang yang jika kamu mempercayakan kepadanya 
harta yang banyak, dikembalikannya kepadamu; dan di antara mereka ada 
orang yang jika kamu mempercayakan kepadanya satu dinar, tidak 
dikembalikannya kepadamu kecuali jika kamu selalu menagihnya. yang 
demikian itu lantaran mereka mengatakan: "tidak ada dosa bagi Kami 
terhadap orang-orang ummi. mereka berkata Dusta terhadap Allah, Padahal 
mereka mengetahui.” 

Dimana maksud dari ayat tersebut dituju oleh debitur saja dimana apabila 

bankmemberikan keringanan atau bank menitipkan amanah kepada debitur berupa 

harta yang banyak (Kredit) maka debitur tersebut menyerahkan kembali amanah itu 

ke bank. Hal tersebut telah dilakukan sebagian besar debitur yang ada di bank BTN 

Parepare yang telah membayar angsurannya setiap bulan dan bagi nasabah yang 

mempunyai kredit bermasalah maka bank melakukan rekturisasi kepada nasabah 

yang mempunyai itikad baik untuk melanjutkan kreditnya. 

Tahapan-tahapan penyelamatan kredit bermasalah tersebut harus dijalankan 

secara keseluruhan dan berkelanjutan. Hal ini dikarenakan antara tahapan satu dengan 

yang lainnya saling berkaitan. Oleh karena itu, setiap tahapan penyelamatan kredit 

bermasalah harus dijalankan secara berdampingan untuk meminimalkan risiko 

terjadinya kredit macet. Dengan melaksanakan beberapa cara untuk meminimalkan 

risiko kredit tersebut, maka bank BTN Parepare dapat memenuhi target NPL sebesar 

0,2% di tahun 2019. Hal ini ditegaskan dalam wawancara bapak Hamzah (Custumer 

Loan) 

“Yang baru-baru ini 0.5% yang jangka satu tahunnya tapi daftar realisasi baru 
menunggaknya saat ini sebesar  0.2%, tapi ini belum termasuk dalam kredit 
macet hanya saja masih bisa di selesaikan dengan dua cara itu tadi 
(Rescheduling dan Restructuring)”

71
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Dari wawancara yang peneliti lakukan dengan staff bagian kredit di bank 

BTN Parepare dan nasabah bank BTN Parepare bahwa dalam mengurangi kredit 

macet telah dilaksanakan dengan baik dan sesuai dengan peraturan Bank Indonesia 

(BI) yang NPLnya dibawah 5%, maka bank BTN Parepare dikategorikan bank sehat 

karena NPL dibawah 5%. Penagihan-penagihan yang dilakukan bank BTN Parepare 

dengan cara penagihan secara kekeluargaan dimana tidak ada paksaan dalam 

penagihan tersebut hanya saja memberikan informasi tentang status kredit debitur dan 

melakukan hal-hal yang tidak merugikan kedua bela pihak. Maka dilihat dari hal 

tersebut penerapan manajemen risiko kredit bermasalah di bank BTN Parepare sudah 

sesuai dengan manajemen syariah dari segi nilai keadilan dan nilai kewajiban 

menegakkan kebenaran, dimana agama kita yakni agama Islam telah mengajarkan 

kita untuk saling tolong menolong, terang terangan dalam bertransaksi, tidak ada pula 

unsur Gharar, Maisir atau qimar antara sesama muslim dalam membuat kebaikan 

dan membantu sesama muslim ketika mereka telah kesusahan. Hal tersebut telah 

dilakukan oleh bank BTN Parepare. 

Hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti perbuatan yang telah 

dilakukan oleh bank BTN Parepare seperti menolong nasabah yang telah kesusahan 

membayar kreditnya adalah perbuatan yang tepat yang telah dilakukan oleh pihak 

bank dan sudah sesuai dengan manajemen syariah. Hal ini terbukti pada saat nasabah 

tidak mampu membayar kredit karenakan ada hal yang seharusnya dibayar oleh 

debitur seperti menghidupi keluarganya dan membeli keperluan lain ditambah dengan 

kredit yang sangat tinggi dengan penghasilan yang pas-pasan.  

Kondisi ini pihak bank memberikan solusi kepada debitur atas permasalahan 

yang dihadapi oleh debitur, maka bank memberikan keringanan atas kredit debitur 
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tersebut, yakni dengan cara Rescheduling dan Restructuring. Akan tetapi bank BTN 

Parepare tidak melakukan penyelamatan kredit bermasalah dengan proses 

Reconditioning. 

Akan tetapi jika dengan upaya penyelesaian kredit tidak berhasil dalam 

penyelamatan kredit maka cara penyelamatan kredit bermasalah yang dilakukan bank 

BTN Parepare adalah dengan menerapkan prosedur atau tata cara penyelesaian 

barang agunan. Sejak awal pemberian kredit, BTN Parepare telah menerima agunan 

yang bernilai ekonomis untuk pengamanan kredit yang disalurkannya. Dan apabila 

kemudian hari terjadi masalah, maka barang agunan tersebut secara yuridis dan 

ekonomis harus dikuasai oleh bank. Bila suatu saat debitur tidak memiliki itikad baik 

dalam pembayaran kredit, bank berhak untuk menjual, melelang, mengeksekusi 

jaminan atau diselesaikan secara hukum untuk memperkecil kerugian. Kelebihan 

penjualan atau pelelangan agunan menjadi hak BTN. Apabila penjualan kembali 

barang agunan lebih rendah dari harga beli lelang, maka kekurangan akan diajukan 

secara case by case kepada Kantor Pusat. Mengingat prinsip kredit berdasar pada 

kepercayaan, jaminan hanya dianggap sebagai faktor pengurang resiko dan sebagai 

ikatan moril bagi debitur terhadap bank.  

Berdasarkan uraian teori dan hasil dari penelitian yang dilakukan di BTN 

Parepare, maka manajemen risiko dalam mengurangi kredit macet yang diterapkan di 

BTN Parepare menunjukan bahwa secara sistematis dan teoritis sudah sesuai dengan 

manajemen syariah, yakni prinsip adil dan prinsip amanah. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di BTN Parepare dan terkait 

dengan pembahasan yang telah dijelaskan dalam BAB IV, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut. 

Manajemen risiko kredit bermasalah yang diterapkan BTN Parepare 

dilakukan 2 tahap yakni identifikasi risiko dan pengelolaan risiko, tahap tersebut 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. PT Bank Tabungan Negara (BTN) Parepare dalam mengidentifikasi risiko kredit 

macet, dimulai saat debitur mengajukan permohonan kredit ke pihak bank 

sampai dengan permohonan kredit tersebut diterima atau ditolak. Dari formulir 

data yang diberikan debitur maka dilakukanlah wawancara yang berpedoman 

pada prinsip 5C (Character, Capacity, Capital, Collateral, dan Condition of 

Economi) setelah wawancara calon debitur maka dilakukan verifikasi data calon 

debitur, analisis kredit yang menilai layak dan tidak layaknya nasabah dibertikan 

kredit. Dari langkah-langkah tersebut maka permohonan kredit calon debitur 

diterima atau ditolak. 

2. PT Bank Tabungan Negara (BTN) Parepare dalam mengelolaan risiko kredit 

macet, dimulai dari pembinaan kredit ditekankan kepada debitur yang bertujuan 

untuk mengingatkan debitur agar segerah memenuhi kewajibannya dan  tidak 

terjadi tunggakan pada kreditnya. Penyelamatan kredit yang dilakukan bank BTN 

Parepare dengan cara rekturisasi yakni (Rescheduling dan Restructuring), bank 
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BTN Parepare tidak menerapkan upaya penyelesaian kredit dengan prinsip 

Reconditioning karena alasan tertentu. 

3. Analisi manajemen syariah tentang penerapan manajemen risiko kredit macet 

pada bank BTN Parepare sudah sesuai dengan manajemen syariah dari segi nilai 

keadilan dan nilai kebenaran dimana cara dan tindakan yang dilakukan 

berlandaskan pada prinsip-prinsip manajemen syariah, yaitu prinsip amar ma’ruf 

nahi munkar, kewajiban menegakkan kebenaran, kewajiban menegakkan 

keadilan dan kewajiban menyampaikan amanah. Namum prinsip amar ma’ruf 

munkar tidak di terapkan dalam manajemen risiko kredit macet. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di BTN Parepare dan terkait 

dengan pembahasan yang telah dijelaskan dalam BAB IV, maka saran yang dapat 

dikemukakan penulis yaitu: 

1. Bagi bank BTN Parepare, prosedur pemberian kredit telah dilakukan sesuai 

dengan pedoman yang berlaku di bank BTN Parepare. Akan tetapi bank harus 

tegas dalam memperhatikan calon debiturnya, bank harus lebih memilih prinsip 

kehati-hatian dalam menyalurkan kredit agar dapat mengurangi kredit 

bermasalah. 

2. Bagi karyawan BTN Parepare, harus selalu memberikan pelayanan yang terbaik 

kepada calon debitur dan nasabahnya sehingga bisa meningkatkan rasa 

kepercayaan calon debitur dan mempertahankan kualitas pelayanan dan 

hubungan yang harmonis sehingga terciptanya kerjasama yang baik antar 

nasabah dan bank. 



65 
 

 

3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian ini dapat dijadikan referensi 

dalam penelitian yang akan meneliti tentang manajemen risiko kredit macet 

selanjutnya dengan objek dan sudut pandang yang berbeda sehingga dapat 

menambah pengetahuan tentang kajian manajemen syariah. Selamat meneliti dan 

semangat mengerjakan skripsinya. 
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Daftar Wawancara 

Nama   : Musdalifa 

Nim   : 15.2300.011 

Jurusan  : Perbankan Syariah 

Fakultas  : Ekonomi dan Bisnis Islam 

Judul Skripsi : Implementasi Manajemen Risiko dalam  

Mengurangi Kredit Macet di BTN Parepare  

(Analisis Manajemen Syariah) 

Pertanyaan: 

1. Bagaimana prosedur pemberian kredit pada bank BTN Parepare? 

2. Apa saja kredit yang ditawarkan bank BTN Parepare? 

3. Apa saja kredit yang sangat diminati masyarakat pada saat ini? 

4. Bagaimana ketentuan penanganan risiko kredit di BTN Parepare? 

5. Bagaimana sasaran penyelesaian risiko kredit di BTN Parepare? 

6. Bagaimana langkah-langkah bank BTN Parepare dalam mengurangi risiko 

kredit macet? 

7. Bagaimana penerapan rescheduling (penjadwalan kembali) pada BTN 

Parepare?  

8. Bagaimana penerapan Reconditioning (persyaratan kembali) pada BTN 

Parepare?  

9. Bagaimana penerapan Restructuring (penataan kembali) pada BTN Parepare?  

10. Bagaimana Penerapan Identifikasi Risiko di bank BTN Parepare? 

11. Bagaimana penerapan pengelolaan risiko di bank BTN Parepare? 

12. Apa yang dilakukan bank ketika angsuran nasabah tidak terbayarkan? 

13. Bagaimana penerapan 5C di BTN Parepare? 
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TRANSKRIP WAWANCARA 

Keterangan: 

P : Pewawancara 

N : Narasumber 

Wawancara Informan Pertama 

Nama  : ILYAS 

Hari/Tanggal : Rabu, 16 Oktober 2019 

Waktu  : 8.41WITA 

Jabatan : AFC 

P: Apa saja kredit yang sangat diminati masyarakat pada saat ini? 

N: Perumahan Subsidi yang tidak naik suku bunganya. 

P: Bagaimana sasaran penyelesaian risiko kredit di BTN Parepare? 

N: Sasaran yang kami yakni pegawai-pegawai, PNS, Polri dan masyarakat yang 

memohon kredit di bank BTN kreditnya macet untuk diinformasikan kepada 

mereka bahwa kreditnya telah menunggak/macet, jika mereka tidak 

membayar pada saat sudah diberi tahukan bahwa kreditnya menunggak kami 

lakukan penarikan, tapi tidak langsung di tarik. 

P: Bagaimana langkah-langkah bank BTN Parepare dalam mengurangi risiko 

kredit macet? 

N: Jika debitur tidak melakukan pembayaran, maka kami pihak bank BTN 

Parepare akan melakukan penagihan dengan cara mengirimkan sms kepada 

debitur, yang bertujuan untuk mengingatkan kepada debitur untuk melakukan 
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pembayarannya ketika dengan mengirimkan sms tetapi debitur tidak merespon 

maka langkah selanjutnya yg dilakukan bank yakni mengirimkan surat tagihan 

ke alamat debitur. Jika hal tersebut telah dilakukan tapi debitur tidak 

memberikan kepastian maka kami akan memberikan syrat peringatan untuk 

mengancam debitur yang bertujuan supaya debitur dapat membayar 

kewajibannya. Jika kredit menunggak selama 1 bulan maka kami 

mengirimkan sms kepada nasabah untuk menginformasikan untuk membayar 

kewajibannya, jika kredit menunggak selama 2 bulan maka kami  

P: Kapan restrukturisasi dilaksanakan? 

N: Restrukturisasi dilakukan dalam keadaan 3 bulan menunggak bisa langsung di 

restrukturisasi, tetapi jika 4 bulan menunggak maka harus dibayar 

angsurannya selama 1 bulan supaya bisa di restrukturisasi sehingga kreditnya 

bisa lancar kembali dengan denda 100% dihapuskan. 

P: Bagaimana penerapan rescheduling (penjadwalan kembali) pada BTN 

Parepare?  

N: Recheduling dilakukan dengan cara memperpanjangkan waktu kredit debitur, 

dimana dari dua tahun menjadi lima tahun tetapi kreditnya tidak bertambah 

hanya waktu angsurannya saja ditambah dengan cara ini debitur bila melunasi 

utangnya sedikit demi sedikit walaupun masa kreditnya diperpanjangkan dan 

menambah beban debitur tetapi setidaknya beban angsuran debitur tidak besar 

lagi. Yang dilakukan saat recheduling yaitu pembuatan perjanjian dimana 

mengubah semua perjanjian awal debitur dengan perjanjian baru baik itu dari 
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segi syarat, wakti dan lain-lain yang tidak berubah hanyalah nominal kredit 

sebelumnya. 

P: Bagaimana penerapan Reconditioning (persyaratan kembali) pada BTN 

Parepare?  

N: Kami tidak melakukan persyaratan kembali, hanya saja Rescheduling dan 

restructuring. 

P: Bagaimana penerapan Restructuring (penataan kembali) pada BTN Parepare?  

N: Restructuring, upaya bank BTN Parepare untuk melakukan perubahan 

perjanjian yang telah disepakati sebelumnya dimana bank hanya sekedar 

menolong usaha debitur seperti penambahan modal agar usahanya berjalan 

lagi supaya lancarmi juga membayar kreditnya. Penerapan restructuring di 

bank BTN Parepare dimana usaha nasabah tersebut baik-baik saja dalam hal 

pembayaran angsurannya hanya saja usaha debitur tersebut memerlukan lagi 

modal usaha untuk kelangsungan usaha debitur, jadi debitur bisa bermohon 

pemberian kredit kepada bank BTN Parepare walaupun kredit sebelumnya 

belum lunas. 

Wawancara Informan Kedua 

Nama  : HAMSAH 

Hari/Tanggal : Rabu, 16 Oktober 2019 

Waktu  : 9.09WITA 

Jabatan : Consumer Loan 

P: Bagaimana prosedur pemberian kredit pada bank BTN Parepare? 
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N: kita pakai sistem baru sekarang dimana Ada dua prosedur pemberian kredit 

pada BTN Parepare yakni dari KPR BTN Bersubsidi dan KPR BTN Non 

Subsidi. Dimana ada persyaratan yang harus dipenuhi bagi nasabah yaitu 

umur harus 21 tahun atau sudah menikah, memiliki KTP, NPWP dan SPT 

tahunan. Dan juga harus mengisi formulir permohonan KPR, Foto copy KTP, 

KK, Surat Nikah, Tabungan BTN, Sertifikat, IMB, Pembayaran PBB dan pas 

foto suami dan istri. Setelah data terpenuhi maka langkah selanjutnya yang 

dilakukan bank yakni melakukan BI Cheking, wawancara pada nasabah, 

Laporan OTS (On The Spot), Laporan pemeriksaan Akhir dan permohonan 

setuju dan tidak setuju, dan pencairan. Sebelum dilakukan pencairan kami 

melakukan akad kepada nasabah yang bertujuan untuk mengikat antara kami 

dengan nasabah dan membuat perjanjian. 

P: Apa saja kredit yang ditawarkan bank BTN Parepare? 

N: Ada banyak kredit yang di tawarkan bank BTN Parepare tapi kami lebih 

banyak menawarkan kredit KPR saja terkhususnya di KPR 

P: Apa saja kredit yang sangat diminati masyarakat pada saat ini? 

N: KPR Subsidi yang dimana KPR Sejahtera Tapak dan KPR Sejahtera susun 

P: Berapa jumlah kredit yang ada di BTN Parepare?  

N: Yang baru-baru ini 0.5% yang jangka satu tahunnya tapi daftar realisasi baru 

menunggaknya saat ini sebesar  0.2%, tapi ini belum termasuk dalam kredit 

macet hanya saja masih bisa di selesaikan dengan dua cara itu tadi 

(Rescheduling dan Restructuring)  
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P: Faktor apa saja yang mempengaruhi kredit macet yang ada di BTN Parepare? 

N: Biasanya dari penghasilanji tetapi ada juga yang dibilang carakter dimana dari 

kemauan debiturnya sendiri, ada uangnya tapi tidak mau membayar gitu. 

P: Bagaimana penerapan 5C di bank BTN Parepare? 

N: Pertama Karakter, karakter manusia berbeda-beda maka kami melakukan 

analisis terhadap karakter nasabah kami. Kami bertanya-tanya seputar 

kehidupan mereka dulu. bank benar-benar meneliti tentang karakter nasabah 

supaya pengembalian kredit nantinya berjalan dengan lancar. Kedua kondisi 

ekonomi, Kondisi ekonomi debitur berbeda-beda ada yang kondisi 

ekonominya baik tapi debitur biasanya tidak membayar kreditnya tepat waktu, 

ada juga kondisi ekonominya tidak bagus tapi mereka mempunyai tabungan 

jadi masih bisa bayar pinjamannya dengan tepat waktu. Jadi kami pihak bank 

sebelum memberikan kredit kepada debitur kami betul-betul fokus pada tahap 

ini karena dapat berpengaruh pada pinjaman nantinya. Jaminannya itu surat 

berharga. 

Wawancara Informan Ketiga 

Nama  : AFANDI 

Hari/Tanggal : Rabu, 11 November 2019 

Waktu  : 8.10 WITA 

Jabatan : Team Leader 

P: Bagaimana penerapan identivikasi risiko di bank BTN Parepare 
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N: Penerapan identifikasi di bank BTN Parepare dimulai dari pemberian kredit dimana 

ada persyaratan dan data yang harus dilengkapi oleh calon debitur dan yang ambil 

alih ini adalah pak hamzah selaku cosumer loan. Setelah itu data nasabah tersebut di 

analisis dulu dengan melakukan wawancara dan observasi lapangan. 

P: Bagaimana cara pengelolaan risiko di bank BTN Parepare? 

N: Pengelolaan risiko jika debitur sudah tidak bisa membayar angsurannya maka kita 

akan melakukan rekturisasi atau penyelamatan kredit. Penyelamatan kredit macet 

tidak dilakukan begitu saja bank BTN Parepare terlebih dahulu melakukan 

analisis terhadap debitur untuk memperoleh informasi mengenai penyebab 

kredit debitur tersebut macet. Setelah itu pihak bank melakukan negoisasi dan 

memberikan solusi kepada debitur tentang kreditnya, jika debitur telah 

menyetujui dan mempunyai itikad baik untuk melanjutkan kreditnya maka 

kami akan melakukan restrukturisasi. 

P: Apa yang dilakukan bank ketika angsuran nasabah tidak terbayarkan? 

N: jika angsuran nasabah pada bulan perama tidak terbayarkan maka kami akan 

mengirimkan sms kepada nasabah yang bertujuan untuk mengingatkan 

nasabah akan kreditnya. Akan tetapi ketika dengan mengirimkan sms tetapi 

debitur tidak merespon maka langkah selanjutnya yg dilakukan bank yakni 

mengirimkan surat tagihan ke alamat debitur, dengan melalukan cara ini maka 

kami bisa mengetahui penyebab apa yang terjadi kepada debitur kami. maka 

hal ini kami telah mengeluarkan SP 1 kepada debitur. Ketika surat peringatan 

pertama dikeluarkan akan tetapi debitur masih belum membayar agunannya 

maka kami mengeluarkan SP 2 yang mana kita mengirimkan ancaman bahwa 
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jaminan akan diambil oleh bank hal ini telah disepakati awal akad. Dan akan 

menagih sisa utang debitur. SP 3 dikeluarkan ketika keterlambatan debitur 

membayar selama 91-120 hari, hal ini ditegaskan oleh debitur bahwa apakah 

jaminannya mau dijualkan atau debitur sendiri yang jual untuk menutupi sisa 

kredit, hal ini juga debitur sudah termasuk nasabah wanprestasi. 

P: Bagaimana Penerapan 5C di BTN Parepare 

N: prinsip 5C yakni Capacity dimana bank menanyakan tentang usaha nasabah 

yang telah berjalan 1 tahun atau lebih, jika usaha tersebut dalam pertahunnya 

mempunyai omset yang tinggi maka kami akan memberikan pinjaman yang 

lebih tinggi pula, begitupun sebaliknya jika omset usaha rendah maka bank 

tidak bisa memberi pinjaman yang skala besar. Kadang juga bank tidak 

memberikan pinjaman jika omset usaha nasabah dalam hitungan pertahunnya 

kecil. Kalau modal itu Bank akan meminta posisi keuangan nasabah terlebih 

dahulu, contohnya Pegawai Negeri Sipil (PNS)  jika perbulannya nasabah 

dapat memperoleh gaji Rp. 3.900.000 maka kami hanya bisa mengambil 

angsuran kreditnya Rp. 900.000 sisanya itu adalah kebituhan dan kewajiban 

nasabah sendiri yang penting sudah ditentukan potongan gaji nasabah 

tersebut. Kalau jaminan, Jaminannya hanya surat berharga saja, yaitu 

sertifikat rumah jika debitur tidak mampu melunasi utangnya maka kami 

menginformasikan kepada debitur untuk kepastian kreditnya. Kami akan 

memberi mereka pilihan apakah agunan tersebut mau dijualkan atau debitur 

sendiri yang jual. 
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